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ABSTRAK

Pondok Pesantren Uswatun Hasanah Mangkang Wetan Kecamatan Tugu
Kota Semarang seiring bertambahnya waktu semakin dibutuhkannya ruang publik
yang representatif dan mudah dijangkauilga penghuninya. Aktivitas santri
yang semakin banyak, zonasi dan sirkulasi mbsibm tertata dengan rapi yang
mengakibatkan area publik maupun area privasi kurang maksimal dalaam

penggunaanya.

Kedepannya pesantren akan menambah fungsi baru dengadessn
sebagian ruang publik yang dianggap kurareyvadahi kegiatan belajar mengajar
santri maupun kegiatan ekstra bagi santri dan waktu istirahat bagi santri. Redesain
ini hanya akan berfokus pada kompleks pondok dengan mengolahnya sebaik
mungkin, sepér gedung madrasah, masjid, parkir, asrama sanri dan sebagainya
dengan tetap memperhitungkan penempatan, dimensi, dan jumlah lantainya.
Dengan berbagai isu ini, penulis melakukan pembahasan khusus mengenai
Redesain Ruang Publik Pondok Pesantren Uswatuandhsdengan Pendekatan
Arsitektur Islam.

Pendekatan arsitektur Islam bukan hanya mencerminkan bangunan yang
bercorak islami, namun lebih ke fungsi yang akan mengantarkan pengguna
bangunan tersebut merasakan nuansa Islami baik dalam hal sikulasi maupun
tingkatan privasi masingiasing ruangnya. Maka diharapakan adanya redesain ini
menjadikan ruang publik Pondok Pesantren Uswatun Hasanah Mangkang Wetan
semakin terasa akan nuansa Islaminya dan bukan hanya mencerminkan pondok
pesantren sebagai bangunan Islam.



MOTTO

AJi ka kamu memul ai karena All ah, maka |

- Gus Baha
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Pembahasan dan Pengertian Judul

1.1.1 Pengertian Redesain
Pengertian redesain adalah suatu karya yang dirancang dan
direncanakan kembali demi mencapai tujuan tertentu. Hal ini dimaksudkan
untuk pertrahan yang lebih baik dari pada sebelumianurut John.M,
redesain yaitu merencanakan dan merangcangaedattam bentuk suatu
bangunan dengan tujuan adanya perubahan fisik tanpa harus merubah
fungsinya. Sedangkan menurut American Heritage Dictionar@0@),

yaitu perubahan desain dan fungsi sebuah bangunan.

Berdasarkan beberpa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa
redesain yaitu merencanakan dan merancang kembali baik secara
keseluruhan maupun sebagiannya saja yang mana secara fungsi tidak

hanya meubah pada fasade atau tampilannya saja.

1.1.2 Pengertian Ruang Publik
Ruang publik yaituruang yangmana fungsinyauntuk tempat
menampung aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat, baik dilakukan
oleh individu maupun secara kelompokeBtuk ruang publik ini samqg
tergantung pada pola dan sususabuahmassa bangunadika konteks
dalam hal ini untuk ruang lingkup pesantren, makang publik adalah
ruang yang digunakan untuk kegiatan para santri dalam proses belajar

mengajar dan segala aktivitas di dalamnya.

Ruang Publik dianggap ideal harus memiliki tiga elenyaitu
responsif demokratis dan bermaknaResponsifberarti ruang publik
adalah ruang yang dapat digunakan untuk berbaggiatee dan
kepentingan yang luas semaemiliki fungsi lingkungan hidup. Artiga
ruang publik mampudigunakan oleh masyarakat umum dari berbagai latar

belakang, serta bisa diakses oleberbagai kondisi fisik manusia.



Demokratis yaitu ruang publik harus memiliki tautan antara manusia,

ruang, dan dunia luas dengan konteks sosial.

1.1.3 Pergertian Pondok Pesantren
Pesantren adalah asrantempat dimana santri belajar mengaji
(http://www.kamusbesar.com/pesantrediakses 23 Februari 2023, Jam
15:35WIB) Pesantren sering HEBosebkit Pgauagmt rsee

ber asal dar i kat a Afunduqgo yang arti

Asantri o.
Menurut KBBI, kata ni mempunyai 2 pengertian yaitu :

a. Orang yang beribadah secara sungguhgguh atau disebut sebagai
orang saleh
b. Orarg yang mendalami pengetannyadalam Agama Islam dengan

berguru ketempat yang jauh.

Pondok Psantren juga merupakan gabundata yang terdiri dari
pordok dan pesantren. Kata pondok yang berkaimnar, gubuk,atau
rumah kecil. Pesantren berashla r i bahasa areabti Aifundu
ruang tempat tidur, penginapatau hotel sederhana. Pada umumunya,
pondokmerupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang
jauh dari tempat asalnygang disebut sebagai santGedangkan kata
pesantren berasal danibubatha dasdanifp

a k hi r ayang mana merupakaempat tinggabagipara santri

1.1.4 Pengertian Arsitektur Islam
Arsitektur Islam vyaitu wujud perpaduan antara kebudayaan
manusia dan proses penghambaan skarang manusia kepada Tuhan
Yang Maha Esayang berada dalanhal ini merupakankeselarasan
hubunganantara manusia, lingkungan daangiptanya. Arsitektur Islam
mengungkapkan hubungan geometris yang kompleks, hirarki bentuk
ornamen, serta makna simbolis yang begitlalam. Arsit&tur Islam

merup&an jawaban yang dapat membawa pada perbaikan peradaban


http://www.kamusbesar.com/pesantren

manusia yaang semakin melu@s dalam Arsiektur Islam terdapat esensi
atau nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan tanpa menghalangi
penggunaaneknologi bangunan modernksggai alat dalam mewujudka
terhadapesensi tersebut.

Pada hakikatnya implementasi arsitektur islam bukanlah hanya
gaya bangunan saja, arsitektur islam mencerminkan bahwa itu desain
islami mulai dari fasade dan Ha&l yang menghiasi.

Arsitektur Islam lebih kepada fungsi dari bangun tersebut, yang
mana maksudnya yaitu sesuai dengan kaidah dan standar yang diterapkan
dalam islam yang mana lebih mengacu kepada figih islam yang
diaplikasikan dalam sebuah bangunan. Seperti halnya pembagian zona
yang dirasa kurang baik, sirkulasi amatdempat suci, tempat berpotensi
najis yang tidak memadai, desain ruang belajar yang tidak ergonomis dan
tidak memberikaan kesan nyaman kepada penggunanya, yang mana semua
itu perlu dikaji ulang melalui redesain bangunan yang bbenar

mencerminkan argktur islam yang islami.

1.2 Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren Uswatun Hasanah merupakan salah satu pesargren
ada diKota Semarang bagian bgrpesantren ini sebagai wadah untuk menimba
illmu dan adab. &ain ilmu keagamaaryang menjadi fokus utama?ondok
Pesantren Uswatun Hasanglga memasukkan pendidikan ilmu umum pada
kurikulumnya. Sehingga waktu belajar para santri lebih banyak dihabiskan di
dalam kelas sebagaimana siswa sekolah unmmsskipun secara penempatan
lokasi bangunan disusun secaggptsah, antara asrama putra, asrama putri, dan
bangunan sekolah mulai jenjang RA sampai MA yang semuanya di bawah
naunngan Yayasan Darul Husi®enerimaan peserta didik baru di pesantren ini
tiap tahunnya mengalami peningkatan baik santri yang mukim danas
pesantren maupun hanya mereka yang mengikuti pendidikan formalnya saja.

Secara tidak langsungesantren bisa jag dikatakan sebagai miniatur

kehidupanbermasyarakattempat paraantri menuntut ilmu, belajar hidup dan



bermasyarakadalam segala kondisya. Dengan demikian, kebutuhan akan ruang

dan semua elemen bangunan yang ada dalam pesantren haruslah menunjang
semua kebutuhan santri demi keberlangsungan pendidikan pesantren. Hal ini juga
akan mempengaruhi output yang dihasilkan oleh pesantren, yang sering
disebut sebagai alumni atau mutakhorijin yang berkualitas secara pendidikan

agama dan formalnya.

@ Halaman Masjid @ K Pengurus
) Masjid TPS
@ Perpustakaan @ Area Parkir Tamul
Kelas @ Asrama
@® Aula @ Kamar mandi & T. Wudhu
@ Parkir santri " Gudang Kantin

Pembagian Zona Pondok Pesantren Putra Uswatun Hasanah
(Doc. Peneliti)

Pondok Pesantren Uswatun Hasanah memiliki kelebihan dari segi site
karenaberada di Jalan Kauman RT 01 RW 03 Mangkang Wetan yang merupakan
pusat kegiatan masyarakat Mangkang Wetan, untuk bagian selatan bersebelahan
dengan Masjid Jami 6 Syafiiyyah, sebel ah
Najih, bagian timur merupakan permukimaarga Mangkang Wetan dan bagian
baratnya merupakan parkiran masjid yang cukup luas. Begitu juga akses untuk
menuju Jalan Raya Semaram@ndal yang hanya berjard®0 meter dari asrama
pesantren. Sedangkan kelebihan lainnya yaitu dekat dengan pusat kegiatan
masyarakat baik dekat dengan Pasar Mangkang maupun swalayan dan layanan
publik lainnya.

Adapun kekurangan dari Pesantren Uswatun Hasanah antara lain, kurangnya

fasilitas penunjang untuk mendukung berbagai kegiatan yang ada di dalamnya,



kondisi fisik bangnan sudah mulai rusak diantaraa yang kondisinya tidak
ergonomis yaitu aula pesantrdfembagian zona antar kelas pada madrasahnya
kurang memadai dengan kelas yaitu enam jenjang sedangkan ketersediaan kelas
hanya empat ruang. Sudah tersedia ruang UKS namagih kurang memadai
karena menjadi satu dengan ruang studio yang mana banyak -barang
elektronik di dalamnya, dimana seharusnya ruang UKS merupakan ruang yang

higienis dan memberikan kesan nyaman.

PEP N,

2021/9/10 09:31

Aula Pondok Pesantren Putra Uswatun Hasanah
(Doc. Peneliti)

Tersedia juga kantin yang sangat minnimalis dengan segala keterbatasannya
hanya mampu menampung barang dagangan yang sedikit, mengingat terlalu
sempitnya ruang yang tersedia. Begitu juga pembagian antara asrama untuk santri
dengan kamar khusus mpurus yang kurang memadai karena memang beum
tersedia secara jumlah ruang. Maka perlulah disesuaikan dengan staitd&tur

Islam menurut desain dan perancangan serta fungsinya.
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Kantin, parkiran dan gerbang depan Pondok Pesantren Putra Uswaamahlia
(Doc. Peneliti)

Dari berbagai masalah diatas, Pondok Pesantren Uswatun Hasanah
memerlukan perencanaan ulang bangunan atau redesain dengan melengkapi
berbagai macam fasilitas yang akan menunjang aktivitas di dalamnya. Sehingga
Pondok Pesantren Uswatlidasanatbisa menjadi tempat pendidikan yang dapat
mengembangkan karakter santri dengan memiliki spiritualitas, intelektualitas
tinggi dan budi pekerti luhur.

Pondok Pesantren Uswatun Hasanah dengan penerapan Arsitektur Islam
yang relevan guna menjalankaitai-nilai Islam dalam berbagai aspek bangunan.
Konsep belajar mengajar dalam pondok pesantren merupakan kegiatan dakwah
dan pendidikan yang bersifat non fisik, sedangkan penerapan Arsitektur Islam
yang sesuai dengan fungsi Pondok Pesantren lebih kéigddhdangunan yang
diharapkan mampu menghasilkan suatu desain bangunan sekaligus wadah
menimba ilmu di mana nilaiilai Islam dapat diterapkan selain fokus pada konsep
bangunan. Kedua elemen tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat karena
fungsi yamy ada harus berbanding lurus dengan perwujudan bangunannya

sehingga mampu menunjukan bentuk dan tata ruang bangunan yang lebih efektif.



1.3. Rumusan Masalah

Bagaimana bentuk perancangan dan rendesain Pondok Pesantren Uswatun
Hasanah dengan fokus implementasisifaktur Islam guna menyediakan
beberapa fasilitas pendukung yang memadai sehingga kegiatan santri berjalan

lancar dan efekti?

1.4 Tujuan, Sasaran dan Manfaat Pembahasan

1.4.1 Tujuan Pembahasan

Sebagai acuan perancangan dan redesain Pondok Pesantren
Uswatun Hasarmdengan pendekatan Arsitektur Islagaitu melengkapi
beberapa gedungedung baik standarisasi gedung maupun perubahan pada

bagianbagian lainnya.

1.4.2 Sasaran Pembahasan
a. Konsep analisis redesain Pondok Pesantren Uswatun Hasanah meliputi
konseptapak, orientadangunan, sirkulasi, bentuk massa, program ruang,
penataan ruang luar serta ruang dalam, utilitas, struktur dan konstruksi
bangunan, serta konsep pendekatan Arsitektur Islam yang relevan
b. Desain gambar meliputi sitegn, denahutilitas dan detaitletal struktur

bangunan.

1.4.3 Manfaat Pembahasan

Dari paparan tujuan dan sasadiatas,yang hendak diapai pada
pembahasan ini yaitterdapatsuatumanfaat yang bisa diperoleh. Peneliti
mengkategorikan menjadua, yaitumanfaat teoritis dan praktis. Adapun
manfaat dalam pembahasan ise€bagai berikut:
a. Manfaat Teoretis

1) Menambah damemperkaya ilmu penegetahudhengenaial ini
redesain sebuah bangunan yang sesuai dengan kaidah arsitektural

dan konsep lingkungan



2) Sebagai bahan referenslan kajian untuk desairbargunan

pesantrererikutnya
b. Manfaat Praktis

1) Sebagai bahan referensi perencanaan pengeembangan gedung
pesantren ke tahap berikutnya, baik perluasan maupun penambahan
ruanguntuk Pondok Pesantren Uswatun Hasanah

2) Sebagai bahan kajian bagi pengelola dan paisgiPondok
Pesantren untuk mempersiapkan bangm yang lebih efektif di

kemudian hari.

1.5 Batasan Pembahasan
Pembahasan terbatas pada desain Pondok Pesantren Uswatun Hasanah
dengan pendekatan arsitektur islam dan untuk jenis pesantren, penulis
mengambil jenispesantrersalafiyyahatau pesantren dengan sistem klasik.
Untuk pendekataArsitektur Islam, penulis hanya berfokus pada ruang publik
pesantren yang selama ini dirasa kurang sesuai baik secara fungsi maupun
posisi. Desain dibatasi hanya pada redesaimeasraula, kamar mandi, kantin

dan ruangan madrasah untuk proses belajar mengajar.

1.6. Metode Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data melalbservasi, dan studi literatur
kemudian dianalisia dengan mengidentifikasi unswunsur yang
menunjang. Kemudn nengelompokkan dan mengaitkan antara kasus dan
penyelesaian yang kemudiditransformasikarkedalam konsep perancangan
Hal ini dilakukan unrukmendapatkan hasil yang maksimal dalam bentuk
redesain fisik bangunan Pondok Pesantren Uswatun Hasanah desgan

tujuan.

1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalaltline sistematis keseluruhan penulisan
pra skripsi atau gambaramum dari bab ke bab isi dari penulisan skripsi.

Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1

Sistematika Penulisan

BAB |

Berisi tentang latar belakang masal
perumusan masalah, tujuan dan man|

penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il

Berisi tinjauan teori, kerengka teori tersel

dan hipotesis.

BAB llI

Berisi jenisjenis dan sumber data, populg
dan sampel, metode pengumpulan d
variabel penelitian dan pengukuran, s¢

teknik analisis data.

BAB IV

Berisi tentang secara analisgata konsep
redesain serta penyelesaian rdesaipakah
sejalan éngan pokok permasalahan yang te
penulis jelaskan sebelumnya. Pembahasan
analisis data kualtitatif, sejalan dengan pol
permasalahan yang telah penulis jelas

sebelumnya.

BAB V

Berisi tentang kesimpulan, saran/rekomend
penutup yang didapedn dari penelitiar
tersebut.

DAFTAR
PUSTAKA

Berisi tentang kumpulan referensireferensi

dari penelitian ini.

LAMPIRAN

Berisi tentang data atau dokumentasi i

mendukung dari penelitian ini.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Judul
Judul yang dijatkan dalam Pra Skripsi ini adalah Redesain Ruang
Publik Pondok Pesantren Uswatun Hasanah Mangkang Wetan Dengan

Pendekatan Arsitektur Islam.

1. Redesain : Redesign adalah suatu perencanaan untuk mendapatkan
perubahan pada struktur dan fungsi suatu bangunark nménghasilkan
manfaat yang lebih baik dari desain awalnya. Redesain juga bisa diartikan
sebagai upaya untuk menghasilkan fungsi yang berbeda dari desain
semula.

2. Ruang Publik : Ruang publik dapat diartikan sebagai suatu wadah yang
biasa digunakan untuk g®tan masyarakat, baik masyarakat dalam arti
sempit (individu) maupun masyarakat dalam arti luas (kolektif), dimana
ruang gerak akan bergantung pada kondisi ruang publik yang disediakan.

3. Pesantrenmerupakan sebuah pendidikan tradisional yang mana dipimpi
oleh seorang kyai (guru). Dalam hal ini oraoy@ng yang belajar di
dalamnya akan menggunakan sistem asrama sebagai tempat tinnggalnya.
(Zamakhsyari Dhofier, 1994:18)

4. Uswatun Hasanah: Nama sebuah Pondok Pesantren yang beralamat Jl.
Kauman, RT 01 RW 03 Herahan Mangkang Wetan, Kec. Tugu Kota
Semarang.

5. Pendekatanpendekatamrmerupakansudut pandangyaang diambil dari
sebualteoriyangdikerjakan

6. Arsitektur Islam:yaitu bangunan yang mana secara fungsi dan tata kelola
menganut sumbesumber kaidah islam. DmEm hal ini biasanya
menggunakan hukum figih yang berlaku, sehingga outputnya sering

disebut sebagai arsitektur islami.
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Dari pengertian judul diatas dapat disimpulkan bahwa Redesain
Pondok Pesantren Uswatun Hasanah dengan Pendekatan Arsitektur Islam
adalahsebuah perencanaan untuk melakukan perubahan pada struktur dan
fungsi bangunan. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan manfaat yang lebih
baik dari desain sebelumnya. Atau bisa juga untuk menghasilkan fungsi yang
berbeda dari desain semula padtaal atauegmpat dimana suatu masyarakat
atau komunitas dapat berkumpul, tepatnya di Pondok Pesadswatun
Hasanah: Nama sebuah Pondok Pesantren yang beralamat JI. Kauman, RT 01
RW 03 Kelurahan Mangkang Wetan, Kec. Tugu Kota Semarang dendanh
pandang yang toloukurnyabersumber pada Alquratan Hadits serta kaidah
kaidah figih islam.

2.2 Tinjauan Umum Pesantren

2.2.1 Pengertian Pesantren

Pesantren merupakan sebuah pendidikan tradisional yang mana
dipimpin oleh seorang kyai (guru). Dalam hal ini oramgng yang belajadi
dalamnya akan menggunakan sistem asrama sebagai tempat tinnggalnya,
serta adanya elemeetemen seperti masjid dan elerrsdemen pendukung
pesantren lainnya.

Pesantren menurut bahasa yaitu berasal dari kata santri, yang mendapat
awalan pe dan akhiran-an sehingga menjadi gantriaan. Atau kata
Ashastri o0 yang artinya murid. Pesantr el
shastri, menurut bahasa India berarti orang yang tahu-liia suci agama
Hindu. Pendapat lain menyebutkan, snatri sendiri bedea kata cantrik
(jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru. Dalam kata ini
kemudian dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama,

yang disebut Pawiyatan.

2.2.2 Jenisjenis Pesantren
Secara umum pesantren dapat dibagi menjadi tiga:
a. Pesantren Salaf/Salafiyah: vyaitu pesantren yang menyelenggarakan
pendidikan berdasarkan kit&itab klasik atau kitalkitab kuning di
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dalamnya. Kitab kuning merupakan kitab yang disusun oleh para-ulama
ulama Salaf. Dalam pesantren salafiyyah Kyai sebagair figentral.
Pesantren ini tidak menyelenggarakan pendidikan formal, seperti SD/ MI,
MTs/ SMP, SMA/ SMK/ MA.

b. Pesantren Modern (Ashriyyah) : vyaitu pesantren yang mampu
menyelenggarakan pendidikan agama dengan pengelolaan manajemen
modern. Central pendidikafdak berpusat pada seorang Kyai, akan tetapi
etapi lebih pada sistem dalam bentuk kurikulum dan administrasi
pendidikan formal yang berlaku.

c. Pesantren Perpaduan sistem Klasik dan Modern: yaitu pesantren yang
masih menyelenggarakan kegiatan belajar mengégb-kitab klasik atau
kitab kitab kuning, dengan Kyai sebagai figur Sentral. Namun pesantren
ini juga menyelenggarakan pendidikan formal, seperti SD/ MIl, MTs/ SMP,
SMA/ SMK/ MA atau Bentuk pendidikan formal lainnya seperti halnya

perguruan tinggi.

2.2.3 Fungsi Pesantren
Diantara beberapa fungsi pesantren secara umum adalah sebagai berikut :
a. Sebagai lembaga pendidikan yang berfokus pada transfer ilmu agama
(tafaqquh fi aldin) dan nilatnilai keislamaanl§lamic valuey
b. Sebagai lembaga keagamaan yang melakigkatrol sosial
c. Sebagai lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (
engineeringg dan promotor perkembangan masyarakabmmunity

development

2.2.4 Kegiatan Dalam Pesantren
Beberap&egiatan yang sangat melekat pada diri seorang santri, di argarany
adalah sebagai berikut:
a. Bangun pagi
Salah satu kegiatan yang melekat dari santri adalah bangun pagi. Pada

umumnya para santri bangun pagi sebelum adzan subuh dikumandangkan.
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Mereka harus bersiagiap untuk melakukan salat berjamaah di masjid

bersama kianya.
Mujahadah

Mujahadah adalah dzikir dan berdoa atamid bersama pada tigpap

habis salat lima waktu. Kegiatan ini melekat dengan santri. Setiap setelah

salat para santri dilarang untuk langsung pulang ke kamar, yang kemudian

didengan dengan membadzkir dan doa secara bersasama.
Kajian kitab

Salah satu kegiatan yang tidak banyak dilakukan pelajar selain santri adalah

kajian kitab. Bagi santri, kajian kitab bisa dibilang sebagai kegiatan yang

paling utama dan dianggap dominan di pesantren. Daksmari, waktu

untuk mengkaji kitab kuning bisa 4 sampai 5 kali pengajian. Kitab yang

dikaji dari mulai kitabkitab yang berfokus pada Qur 6 a n,

Tasawuf, dan lain sebagainya.

2.2.5 Fasilitas Dalam Pesantren

Hadi s,

Sarana dan prasarana serta fasilitas iodmh digunakan untuk

mendukung dan menunjang kelancaran pelaksanaan Kegiatan Belajar

Mengajar (KBM) pondok pesantren, juga untuk memudahkan para santri dalam

mengikuti kegiatatkegiatan lain yang mengarah pada terwujudnya sasaran

maupun tujuan didirikarya sebuah pesantren. Diantaranya sebagai berikut :

= @

-~ ® o0 T o

Asrama Santri

Masijid

Perpustakaan

Kantin

Koperasi pesantren

Balai pengobatan, tenaga medis

Tempat dan sarana olah raga

Berbagai ruang perkantoran

Laboratorium komputer dan perangkatnya

Kamar mandi, WC daair bersih.
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2.2.6 Standar Ruang Pesantren
a. Kamar Santri
Kamar Santri

Tabel 2.1
Kamar Santri
Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar
Kamar 4 Santri 3x5m2
b. Fasilitas Umum
Tabel 2.2
Fasilitas Pendidikan
Kebutulan Ruang Kapasitas Standar
Loby 40 Orang 1,82m2/orang
Ruang Komunal 20 Orang 2m2/orang
Kamar Mandi 1 Orang 1,4 m2/orang
Tempat Cuci 6 Orang 1,3m2/orang
c. Fasilitas Pendidikan
Tabel 2.3
Fasilitas Pendidikan
Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar
Ruang Kelas 32 Orang 2m2/orang
Ruang Pimpinan 5 Orang Min 12m2
Ruang Guru 10 Orang 72 m2
Ruang Tata Usaha 3 Orang 4m2/oran
Ruang rapat 8 Orang 2m2/orang
Perpustakaan 40 Orang 2m2/orang
Lab.Komputer 32 Orang 2m2/orang
Lab.Biologi 32 Orang 2,4m2/orang
Lab.Kimia 32 Orang 2,4m2/orang
Ruang UKS 2 Orang 3m2/orang
Gudang - 21m2
Ruang Organisasi - 9m2
d. Masjid
Tabel 2.4
Masjid
Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar
Masijid 1000 Orang 1,2m2/orang
Kamar Mandi 1 Orang 1,4m2/orang
Tempat Wudhu 1 Orang 1,3m2/orang
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e. Fasilitas Penunjang

Tabel 2.5
Fasilitas Penunjang
Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar
Kantin 40 Orang 16m2/8 orang
Ruang Serbanguna 900 Orang 1,4m2/orang
Dapur 1 Orang 1,3m2/oang
Lapangan Olaraga - -

2.2.7. Identifikasi Masalah-Masalah yang Timbul di Pesantren di Indonesia
Permasalahan yang di hadapi santri dan santriwati pada umumnya
amatlah kompleks, mulai dari masalah akademik, masalah kesehatan,
melanggar peraturan pondok, Kehgan barang, masalah dengan teman satu
kamar serta masalah dengan berbagai pihak. Bisa juga masalah lingkungan
tinggal baik dengan teman sebaya, kakak kelas, adik kelas dan juga masalah
dengan pengasuh atau ustad. Selain itu masalah jenuh dengan largkung
tempat tinggal dan aktivitasnya, dan dengan permasalahan itu semua santri
dituntut untuk bisa menyelesaikan masalahnya secara mandiri tanpa bantuan

dari orang tua

2.3 ElemenElemen Dalam Perancangan Arsitektur
Beberapa elemen perancangan diantaranya sebagauit:
1) Titik
Yaitu Awal dan akhir dari sebuah garis; Menunjukkan posisi dalam
sebuah ruang; Merupakan pusat perhatian. Titik tidak memiliki panjang,
lebar, luas, atau kedalaman.
2) Garis
Garis adalah sebuah titik yang diperpanjang, yang memiliki
panjang, api tidak memiliki lebar dan tinggi
Elemen garis di bagi 2 yaitu :
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3)

4)

5)

6)

7)

a. Elemen garis linear vertical
b. Elemen garis linear Horizontal.
Bidang
Bidang adalah Sebuah garis yang diteruskan kearah yang berbeda
dari arah asal garis tersebut. Sebuah bidang memilikapgrgan lebar
tapi tidak memiliki tinggi.
Ruang
Ruang adalah Gabungan dari beberapa bidang, sedangkan unsur
unsur pembentuk ruang yaitu :
a. Harus ada pembatas.
b. Harus ada benda/manusia.
Bentuk
Bentuk adalah karakteristik pengenal volume yang utama. Bentuk
juga adalah cirri utama yang menunjukkan suatu volume. Bentuk
ditentukan oleh volume, wujud, dan hubungan antara bidabglang
yang menggambarkan bafastas. Secara konseptual volume mempunyai
3 dimensi, yaitu panjang, lebar dan tinggi.
Tekstur
Tekstur adeah Gambaran mengenai sifat permukaan sebuah benda
yang dapat menimbulkan keskesan khusus. Seperti halnya kesan kasar,
halus licin, mengkilat dan buram.
Warna
Warna adalah Intensitas dan nilai pada permukaan bentuk. Fungsi
utama warna dalam karya perangan adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan kwalitas atau member nilai tambah pada desain
b. Sebagai media komunikasi yang memiliki makna untuk penyalur
kesan dan informasi kepada pengamat.
c. Untuk menutupi kelemahan atau kekurangan suatu permukaan bentuk

ataubenda yang di anggap kurang menarik
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2.4. Prinsip-Prinsip Dalam Perancangan
Beberapa elemen perancangan diantaranya sebagai berikut :

2.4.1 Kesatuan/Unity

Kesatuan adalah usaha untuk mencari kesamaan dariwumsurestetika

2.4.2 Keseimbangan
Keseimbangan adalah kualitggng terdapat dalam setiap objek. Dimana
daya tarik visual kedua bagian masingsing sisi pusat keseimbangan atau pusat

perhatian adalah sama.

2.4.3 Irama
Irama adalah Pengulangan simetris elemiemen yang mempunyai
hubungan yang dapat dikenal. Dalam kongspektur, pengulangan dalam visual
bangunan seperti irama garis, volume interior, terang gelap, perbedaan warna,

bukaani bukaan, tiang atau sebuah kolom.

2.4.4 Skala
Skala adalah Kualitas yang membuat sebuah bangunan nampak besarnya
tepat. Skala di bagi 3, yai:

a. Skala alamiah : Merupakan ekspresi yang sesungguhnya mengukur keadaan

normalnya sebuah dimensi.

b. Skala Heroik : Usaha untuk membuat bangunan terlihat menjadi begitu besar
sehingga manusia terasa kecil.

c. Skala Intim : Usaha untuk mendapatkan bangunam atengan yang
dirancang kelihatan lebih kecil dari bangunan sesungguhnya

2.4.5 Proporsi
Proporsi adalah Kondisi yang membandingkan suatu hubungan

antara beberapa bagian dari suatu objek terhadap bagian yang lain.
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2.5 Tinjauan Umum Arsitektur Islam

2.5.1 Pengertian Arsitektur Islam
Arsitektur Islam adalah hasil perancangan ruang dan karya arsitektur
yang berasskan corak hidup umat islam. Dimana hal ini mengacu pada
prinsip-prinsip dasar islam sebagaimana yang terdapat dala@uAt an dan
sunnah Nabi Muhammad SAW.

2.5.2 Kaidah Arsitektur Islam
Beberapa Kaidah Arsitektur Islam adalaah sebagai berikut :

a. Di dalam dan lar bangunan tidak terdapatebuahgambar/ornamen
makhluk hidup secara utuh.

b. Di dalam dan Iluar bangunan terdapat ornameéengan tujuan
mengingatkan kepada Tuhan Yang Maha Indah.

c. Hasil desain bangunan tidak ditujukan untuk pamer dan kesombongan
semata

d. Pengéuran ruanguang ditujukan untuk mendukung menjaga akhlak dan
prilaku bagi paara pengguanya

e. Posisi toilet tidak dibolehkan menghadap atau membelakaalgkiblat.

f. Keberadaan bangunan diusahakan tidak merugikan tetangga disekitar.

g. Pembangunan sampai benmdya bangunan seminimal mungkin tidak
merusak alansekitar

h. Menggunakan warna yang mendekatkan kepada Tubagi para

penggunanaygepertikonsepwarnawarna alam.

2.5.3 Arsitektur Dalam Islam
Banyak orang yang menganggap bahwa Islam adalah budaya Arab.
Kebudayaan Arab jangan disamakan dengan Islam, karena sesungguhnya
kebudayaan Arab sebelum datangnya Islam adalah kebudayaan yang
jahiliyyah, biadab, dan terbelakang. Begitupun dengan Arsitektur yang
merupakan salah satu dari produk kebudayaan manusia. Arsit&kdb

tidaklah sama dengan Arsitektur Islami yang dimaksud dalam penelitian ini..
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Dalam AFQur an maupun HadHsadits shahih, memang tidak ada
yang menunjukkan penekanan khusus terhadap arsitektur islam. Namun
maknamakna dan isyarasyarat di dalam k#uanya bisa menjadi sebuah
pedoman yang dapat dipegang untuk diterapkan dalam arsitektur. Dengan
demikian diperlukan adanya ijtihad yang arif dan bijaksana dalam melakukan
pendekatan terhadap nashish yang ada untuk menemukan keterkaitannya

dengan sebuabangunan.

2.5.4 Prinsip-Prinsip Islam Dalam Arsitektur
Jika membahas mengenai arsitektur islam sering kali dikaitkan dengan
masjid. Memang di satu sisi lain bisa dimaklumi, karena masjid adalah pusat
ibadah dan aktivitas ummat islam sendiri. Akan tetapi, jika knemahami
bahwa setiap aktifitas adalah ibadah, dan bahwa islam memandang semua
aktivitas sebagai wujud penghambaan kepada Allah, maka sebenarnya yang
terpenting adalah bagaimana produk arsitektur sebagai wadah aktivitas
manusia, mampu mendukung sertébagmi optimalisasi aktivitas yang
dilakukan di dalamnya.
Beberapa aspekspek lain yang penting untuk diperhatikan dari
arsitektur islami adalah :
a. Tidak Mubadzir
0 Se s unggu horaygayang pemhogos itu adalah saudara
setan dan setan itu sangat ingk& ka d a T u WAyanini ysama
sekald] tidak bertentangan dengan Hadi
dan menyukai kei ndahano, karena ses.t
tidak identik dengan kesan yang berlebihan atau mewah. Masjid Salman
di Bandung bisa méadi contoh efisiensi bentuk, yang dampaknya akan
ada efisiensi bahan dan biaya juga efisiensi bagi para penggunanya.
b. Egaliter
Dalam konteks arsitektur, Kadbah e
mencerminkan egalitarian sebuah bentuk. Berbentuk kubus dengan sisi

yang sama di semua arah, tidak ada pengkhususan pada sisi mana pun.
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Tetapi dengan segala kesederhanaannya, Kabah justru menjadi kiblat,
icon, dan simbol pemersatu ummat muslim sedunia
c. Privasi Dalam Islam

Di dalam Islam terdapat konsep privasi yang khasslipun istilah
yanng bermakna secara harfiah sama dengan privasi tidak disebutkan
secara mendasar. Istilah dalam khasanah Islam yang memlliki keterkaitan
dengan makna privasi adalah aurat dan hijab bagi manusia. Arti harfiah
aurat adalah bagian tubuh, ildéki atau wanita, yang tidak boleh atau
layak di perlihatkan kepada orangang selain mahramnya (keluarga
dekat atau suanmistri) yang berlainan jenis.. Bagi lakiki, auratnya
adalah sebatas pusat sampai lutut. Sedangkan aurat wanita adalah seluruh
tubuh kecuali wajah dan telapak tangan saja.

Sedangkan hijab bermakna sebagai
Hijab juga bisa bermakna sebagai pembatas ruang secara fisik, yang
sering dikaitkan dengan aturan interaksi antaral&&idan wanita yang
bukan muhrimdalam sebuah bangunan. Islam juga melarang aktivitas
berkhalwat (menyepi berdwduaan antara lelaki dan wanita yang bukan
muhrim/tidak halal).

d. Kearifan Lokal

Dalam konteks arsitektur, lingkungan lokal mestinya mendapat
apresiasi dengan menampilkannya dalgroduk rancangan yang
beridentitaskan lokal, tidak selalu harus seragam, dan yang utama yaitu

menarik serta berkaitan dengan kemanfaatan

2.6. Studi Preseden
2.6.1 Pondok Pesantren Sidogiri
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ambar 2.1 Pesantren SidogiriA 4
(sumber : http#/sidogiri.net/ diakses 24 September 2021, 02.45 WIB)
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan atau disingkat menjadi PPS, dan

kerap kali menyebutnya Pondok Sidogiri. Terdapat dua versi tentang tahun
berdirinya Pondok Pesantren Sidogiri, yaitu 1718 atau 1748eMaDalam

suatu catatan yang ditulis Panca Warga tahun 1963 disebutkan bahwa Pondok
Pesantren Sidogiri didirikan tahun 1718 M. Catatan itu ditandatangani oleh
Almaghfurlahu KH Noerhasan Nawawie, KH Cholil Nawawie, dan Kyai
Ahmad Sa doel | ahOktdbbarnidc®d M.dalgmasdrat lai@ tahun
1971 yang ditandatangani ol eh K. A. Sa
tersebut (1971 M) merupakan hari ulang tahun Pondok Pesantren Sidogiri yang
ke-226. Dari sini disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Sidogrdith pada

tahun 1745 M. Dalam kenyataannya, versi terakhir inilah yang dijadikan
patokan hari ulang tahun/ikhtibar Pondok Pesantren Sidogiri setiap akhir tahun

pelajaran pesantren

Adapun fasilitas atau sarana yang telah disediakan oleh Pondok Pesatren

Sidogiri adalah:

a) Temapt labadah / Masjid
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t2ies))

Gambar 2.2 Masjid Pesantren Sidogiri
(sumber : https://sidogiri.net/ diakses 27 September 2021, 12.45 WIB)

Dilihat dari fasade bangunan, masjid sidogiri sudah menerapkan
bangunan betordan tidak lagi mempertahankan kondisi awal, hal ini
dikarenakan bangunan lama tidak memungkinkan lagi untuk menampung
santri, namun pada masjid ini tetap mempertimmbangkan kemanfaatan

bagi santri yang mukim menurut rasio jumlah santri dan luasan lokasi.

b) Perpustakaan

s e WY
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'

Gambar 2. 3 Perpustakaan Pesantren Sidogiri
(sumber : https://sidogiri.net/ diakses 27 September 2021, 13.15 WIB)

Perpustakaan sidogiri sudah mampu menampung banyak koleksi kitab

klasik dan kitab kontemporer, sentuangan yang telah dilengkapi dengan
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kawasan baca bagi para santri yang membutuhkan refrensi bacaan untuk
kemudahan mengakses bahasan ilmu keislaman.

c) Ruang Kelas

Gambar 2.4 Ruang Kelas Pesantren Sidogiri
(sumber : https:/idogiri.net/ diakses 28 September 2021, 13.36 WIB)

Ruang kelas sudah menggunakan meja duduk, dan tidak lagi
menggunakan meja lesehan seperti halya pondok pesantren klasik pada
umumnya, dan pesantren ini mencerminkan penggunaan ruang kelas yang
ergonomisuntuk kegiatan belajar menagajar.

d) Balai Diklat Santri

Gambar 2.5 Balai Diklat Santri Pesantren Sidogiri
(sumber : https://sidogiri.net/ diakses 28 September 2021, 13.56 WIB)
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Sidogiri memiliki balai diklat bagi para santintuk menunjang
kompetensi santri pada berbagai bidang, hal ini dicanangkan secara
maksimal yang menunjukkan pesantren ini sudah menerapkan
pembelajran secara maksimal.

e) Kantor Pusat

Gambar 2.6 Kantor Pesantren Sidogiri
(sumbe : https://sidogiri.net/ diakses 29 September 2021, 13.26 WIB)
Kantor pusat memiliki gedung sendiri, dimana hal ini berbeda dengan
pesantren klasik pada umumnya yang cenderung bercampur aduk dengan
asrama karena minimnya lokasi, berbeda di Sidogiri yargusatkan
kantor secara khusus guna konsentrasi terhadap kerja yang dibutuhkan

kantor didapatkan secara utuh.

2.6.2 Pondok Pesantren Darul Amanah

Pondok Pesantren Darul Amanafang berada diNgadiwarno
Sukorejo Kendal adalah filial Pesantren Darunnajatkarta. Karena
Pesantren Darunnajah Jakarta membuka 28 filial dan Pesantren Darul
Amanah adalah filial yang k&O.

Pondok Pesantren Darul Amanah juga termasuk Pesantren Alumni
Gontor, karena Pondok Modern Gontor hingga saat ini telah mempunyai
Pesantren Alumni $eruh Indonesiayang mana jumlahnya kurarigbih
200 Pesantren dan sdsatunya Pesantren Alumni Gontor di Kabupaten

Kendal adalah Pesantren Darul Amanah.
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Disamping itu Pondok Pesantren Darul Amanah kurikulumnya,
disiplinnya, tata tertibyanag adadan lain lainnya hampeisamaseperti
Gontor. Termasuk pula pimpinannya adalah alumni Pondok Modern
Gontor.

Adapun fasilitas atau sarana yang telah disediakan oleh Pondok
Pesantren Darul Amanah adalah sebagai berikut:

a. Ruang Kelas

ST

-

Gambar 2.7 Pesantren Darul Amanah Kendal
(sumber : https://darulamanah.com/profil/ diakses 30 September 2021,
13.21 WIB)

Ruang kelas sudah menggunakan meja duduk sebagaimana pondok
modern pada umumnya, dan tidak lagi menggunakan meja lesehan seperti
pondok peantren klasik pada umumnya, dan pesantren ini mencerminkan
penggunaan ruang kelas yang ergonomis untuk kegiatan santri.

b. Lab Komputer

25



Gambar 2.8 Lab Komputer Pesantren Darul Amanah Kendal
(sumber : https://darulamanah.comfgfaliakses 30 September 2021,
14.51 WIB)

Lab Komputer pada Pondok Pesanntren Darul Amanah sudah
memenuhi standar praktik utnuk para santri, luas ruangan dan jumlah unit
komputer yang memadai memudahkan santri untuk mengakses internet
maupun sekedar menggakan komputer untuk praktik.

c. Lapangan Olah Raga

7

Gambar 2.9 Lapangan Pesantren Darul Amanah Kendal
(sumber : https://darulamanah.com/profil/ diakses 30 September 2021,
14.54 WIB)
Lapangan olah raga ini sudah sering digunakatuk kegiatan
santri baik internal santri Darul Amanah sendiri maupun kegiatan yang
melibatkan santri dari luar, seperti kegiatan olah raga tingkat provinsi dan
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kegiatan pramuka. Hal ini mencerminkan lapangan pesantren sudah
memenuhi standar kebutuhannsa menurut luasan dan daya dukung

lokasi untuk mengadakan kegiatan.

2.6.3 Madrasah Ghozaliyyah Sarang (MGS) Rembang

Madrasah Ghozaliyyah Syafioiyyah (
Sarang Rembang yang telah berdiri pada tahun 1353 H./1984384.adalah
Madrasah yam Independen ( berdiri sendiri ) tidak bernaung pada
Departemen Agama atau lembaga lainnya. Dengan demikian Madrasah
menentukan arahnya sesuai dengan ciri khas kesalafannya. Menggunakan
sistem pendidi kan masuk sekol ala setiap
kopyah, berbaju panjang, bersarung dan bersandal.

Adapun belajar Mengajar berlangsung pada pagi hari dengan sistem
klasikal sesuadengan tingkatannya masinga s i n g . Il btidad 4 t al
dan Aliyyah masingnasing 3 tahun, dengan alokasi waktu bel&aam
pelajaran setiap hari, masigasing 90 menit dengan fokus pada pelajaran
agama, meliputi : AQu r 6 a-nHaditsAllmu Tafsir, Mustholah Hadits,

Fiqgi h, Us hul Fi gh, Farodi dl , Tashowwuf
Shorof, Qowaéb,j dusdl &ShporBal agldolob 6Arudl ,
Musyawaroh adalah ciri khas tersendiri untuk mengasah kemampuan
berpikir santri dengan materi pelajaran yang telah diajarkan, yang
dilaksanakan pada malam hari ntuk Tingkat Tsanawi dan Aliyyah, sedangkan

soreh a r i untuk tingkat I btidabo

a. Bentuk Fasade bangunan
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Gambar 2. 10 Madrasah Ghozaliyyah Sarang
(sumber : http://rofiqumar.blogspot.com/2013/06/sejanahgkasmgs
sarang.html diakses 30 September 2021, 14.34 WIB)

Pada bangunaMGS sudah menunjukkan fasade yang unik dan
menarik, serta berhubungan langsung dengan simbol madrasag itu sendiri.
Hal ini mencerminkan bahwa harusnya sebuah bangunan mencerminkan
sebuah iconik banguna itu sendiri

b. Arabesque Bangunan

Gambar 2. 11 Asbeque Bangunan Madrasah Ghozaliyyah Sarang
(sumber : http://rofiqumar.blogspot.com/2013/06/sejanahgkasmgs
sarang.html diakses 30 September 2021, 16.14 WIB)
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Arabesque atau ornamen yang menghiasi dinding serta fasade
bangunan mgadi daya tarik pada MGS itu sendiri, hal ini selain memberi
fungsi estetik pada bangunan juga sebagai fungsi menyikapi terhadap
datangnnya cahaya atau dengan kata lain sebagai shadow sebyah

bangunan.

2.7. Resume Studi Preseden

Tabel 2.6
Resume ElemerElemen Perancangan Arsitektur
Konsep Pondok Pondok Madrasah Gagasan
Pesantren Pesanren Ghozaliyy Penerapa
Sidogiri Darul ah Sarang n Dalam
Amanah Desain
Konsep Sidogiri, JI. Sukorejo- | JI. Daendles | Direncanakan
Lokasi kecamatan Tersono Serang, berada di
Kraton, No.KM. Desa tempat
kabupaten 04, Karangma yang
Pasuruan, Kabunan, ngu, strategis
Provinsi Ngadiwar Sarang, dan bisa
Jawa no, Kec. Bajingjow dijangkau
Timur Sukorejo, 0, dengan
Kabupaten Rembang, mode
Kendal Kabupaten transpotas
Rembang | darat
yang ada
di
Semarang
Konsep Jauh dari kota Merupakan | Kawasan Melanjutkan
Tapak sehingga kawasan strategis bangunan
proses yang dan berada lama
KBM mendekati di tengah karena

29




tidak kawasan tengdn sudah
terganggu pegunung pesantren merupakan
bisingnya an dan pesantren kawasan
kendaraan jauh dari besar di strategis,
hiruk piuk sarang hanya
Kabupaten konsep darn
Kendal desain
yang perlu
berbenah
Konsep Melanjutkan
Orienta | - - - bangunan
si lama,
Bangun cenderung
an melingkar
dan
memusat
Konsep Merupakan | Merupakan | Merupakan Dibuat
bentuk bangunan bangunan bangunan bermassa
massa bermassa bermassa bermassa untuk
menzoning
kan antara
Asrama,
Parkiran
dan Masjid
Konsep Menyesuaikar, Menyesuaikarl Menyesuaikan| Ruang luar
Penataa dengan dengan dengan pada
n Ruang bangunan banguna bangunan bangunan
Luar sekitar sekitar sekitar ini
menyesuak
an dengan
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tapak

sekitar dan
bentuk
banguan
Konsep Menyesuaikan
Penataa | _ _ _ dengan
n Ruang bentuk
Dalam bangunan
Konsep Memiliki Memiliki Memiliki Memanfaatkan
Utilitas banyak banyak banyak pencahaya
bukaan bukaan bukaan an alami
yang yang yang dapat dan
dapat dapat menyalurk penghawaag
menyalurk menyalurk an cahaya n alami
an cahaya an cahaya dan udara untuk
dan udara dan udara ke dalam menghema
ke dalam ke dalam bangunan t Energi
bangunan bangunan buatan
Konsep Menggunakan
Srtuktu | - - - material
r dan dan bahan
Konstru bangunan
ksi daerah
Bangun sekitar
an

(Sumber: Olah Data Studi Preseden, Oktober 2021)
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BAB Il
TINJAUAN KHUSUS

3.1 Tinjauan Khusus Pondok Pesantren Uswatun Hasanah

3.2 1. Keadaan Wilayah
Pesantren Uswatun Hasanah berada di Kelurahan Mangkang Wetan
Kecamatan Tugu Kota Semarang, yang merupakan kawasan pesisir dengan
suhu udara cukup panas. Secara Administarsi Kelurahan Mangkang Wetan
berbatasan dengan wilayah sebagaikioeri

Sebelah Utara berbatasan langsung dengan bibir pantai
Sebelah Kelurahan Karang Anyar dan Kawasan Industri Wijaya Kusuma

Sebelah Selatan berbatasan Kelurahan Wonosari (Kec. Ngaliyan)

o o T p

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Mangkang Kulon yang

merup&an perbatasan Kota Semarang dan Kabupaten Kendal.

1.1Batas Wilayah

BATAS
UTARA:
LAUTJAWA

BATAS BARAT £
KELURAHAN MANGUNHARJO, BATAS TIMUR -
KELURAHAN RANDUGARUT

BATAS SELATAN : KELURAHAN WONOSARI
- - — — — KECAMATAN NGALIYAN

LEGENDA :

~.. JALAN KERETA API KANTOR KELURAHAN MANGKANG WETAN

=== JALANRAYA OERIP SOEMOHARDIO

(SEMARANG - JAKARTA)
RUMAH DINAS LURAH MANGKANG WETAN

=== KALI BERINGIN
MASJHD AS-SHAFT'ITYAH

KALI BHAKTI

| w0

() rexcoLan BANDENG QANG BANDENG

Gambar 3.1

Peta Kelurahan Mangkang Wetan
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(sumber : http://kectugu.semarangkota.go.id/kelurahangkangwetan, diakses
2 Oktober 2021, Jam 14:49 WIB)

Kelurahan Mangkang Weatamerupakan daerah pesisir pantai Mangun
Harjo yang berjarak sekitar 2 KM dari bibir pantai. Kelurahan Mangkang
Wetan merupakan kelurahan yang strategis yaitu dilewati oleh banyak orang
baik karyawan pabrik maupun para pekerja dari Kabupaten Kendal maupun
dari kota lainnya. Mengingat perbatasan dengan lautan sangatlah dekat, tidak
jarang pada kelurhan ini sering mengalami banijir dikala hujan deras akibat

sanitasi wilayah ini yang kurang begitu baik.

3.3 Kondisi Eksisting Pondok Pesantren Uswatun Hasanah
Pesanen Uswatun Hasanah berada di Jalan Kauman RT 001 RW 003
Kelurahan Mangkang Wetan, Kecamatan Tugu Kota Semarang, dengan luas
wilayah Kelurahan Mangkang Wetamn346.510 Ha Adapun batas administrasi

Kelurahan Mangkang Wetan adalah:

Sebelah Utara berbatasaandan Kelurahan Mangun Harjo
Sebelah Selatan berbatasan Kelurahan Wonosari
Sebelah Barat berbatasan Kelurahan Mangkang Kulon

o o T p

Sebelah Timur berbatasan Kelurahan Karanganyar

Gambar 3.2 Kondisi tapak PP Uswatun Hasanah
(sumber http://google.earth, diakses 2 Oktober 2021, Jam 12:19 WIB)
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Adapun kondisi fasilitas didalam pesantren

3.3.1 Ruang Kelas

2021/10/9 07:54 |

Gambar 3.3 Kondisi kelas madrasah
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:54 WIB)

Ruang kelas yangigeruntukkan untuk santri dan merupakan
bangunan baru yang dibangun pada awal tahun 2007. Kelas ini merupakan
kelas berjenjang yaitu mulai dari SP (Sekolah Pra), Kelas 1, 2,dan 3
Wustho serta kelas 1 dan 2 Ulya, artinya ruang kelas setidaknya memiliki
6 ruang, namun dalam hal ini Pesantren hanya mampu membangun 3 kelas

pada tahun itu dan belum lagi dadakan pembangunan ulang.
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3.3.2 Kantor

@Q REDMINOTE 9
©O ol g 2021/10/9 07:52

Gambar 3.4 Kondisi kantor PP Uswatun Hasanah
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 071} W
Pada ruagan yang difungsikan sebagai kantor, masih perlu
perluasan lagi mengingat kantor Pondok Pesantren Uswatun Hasanah
masih bercampur aduk dengan berkaskas pesantren yang mana

harusnya semua itu terpisah agar bisa dimanfaatkan secara maksimal.
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3.3.3 Masjid

\(7

202113079 07:59

Gambar 3.5 Kondisi Mas;jid
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:59 WIB)

Masjid telah berdiri sebelum pesantren ini ada, dan masjid ini
menj adi pusat kegiatan masyarakat b a
kegiatan kemasyrakatan lainnya. Untuk kebutuhan sholat lima waktu
dirasa sudah cukup, namun pada hal ini perlu adanya perluasan lagi
mengi ngat ji ka sedang dilaksanakan s
jamaah membludak ke luar masjid, bahkan sampai di jalan masjid.
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3.3.4 Perpustakaan

@O REDMINOTE 9
QO il gan 2021/10/9 07:58

Gambar 3.6 Kondisi Perpustakaan
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:58 WIB)
Perpustakaan ini dibangun pada tahun 2016, dan smapai sekarang
penggunaanya belum maksimal, hal ini karena tidak terjadi singgasi
antara pesantren dengan masjid, sehingga penggunaan perpustakaan untuk
kebutuhan santri masih dirasa tidak tepat. Dalam hal ini perlulah redesain
ulang mengenai posisi perpustakaan agar bisa diakses oleh seluruh santri

dan orangprang yang datangekmasjid
3.3.5 Asrama

2021/10/9 07:52

Gambar 3.7 Kondisi Kamar
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(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:52 WIB)

Unutk asrama sendiri kurang memnuhi rasio santri dengan luasan
kamarnya, dengan penghuni kamar7 6orang sedangkan luas
kamar/asama hanya 5 x 2,5m. Artinyaa penghuni kamar masih
berdesakan di saat tidur dan kegiatan di kamar. Dalam hal ini perlulah
menambah jumlah kamar untuk memnuhi kebutuhan tersebut.

3.3.6 Kantin

@O REDMINOTE 9
OO usll ga

Gambar 3.8 Kondisi kantin pesantren
(sunber : olah data 10 September 2021, Jam 07:54 WIB)
Kantin ini secara tidak langsung hanya ruangan yang dialih
fungsikan menjadi sebuah kantin, menilik jumlah barang yang di
dagangkan dengan luasan ruangan sangat lah tidak ergonomis, baik untuk

penjaga katirmaupun untuk pembeli pada kantin tersebut.
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3.3.7 Aula

Gambar 3.9 Kondisi Aula
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:52 WIB)

Aula yang sudah begitu tua, karena dibangun pada masa awal
pesantren dibangun, pada mulanya aniadibangun dengan ketinggian
yang tepat, namun semakin bertambahnya tahun keadaan jalan samping
pesantren yang selalu meninggi karena pembanguna setiap tahunnya,
maka ketinggian pesantren pada periode kepengasuhan berikutnya terjadi
pengurugan, sehingdetinggian aula dirasa kurang tepat.

Dalam hal ini perlu redesain ulang secara total dan pembanguna
secara maksimal, mengingatbanguna ini sudah begitu tua seperti kondisi

yang ada, yaitu sering kali tembok rontok dengan sendirinya.

3.3.8 Kamar Mandi

|
REDMI NOTE 9 e 1
il ean D =SSN 2021/10/9 07:53

Gambar 3. 10 Kondisi kamar mandi
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(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:53 WIB)

Jumlah kamar mandi pondok pesantren Uswatun Hasnah
berjumlah 5 unit, dengan pembagian 4 unti untuk santri sedangkan satunya
untuk pengurus pesantreardtamu. Dengan demikian, rasio santri dengan
kamar mandi belum tepat, hal ini dibuktikan terjadinya antrean panjang
dikala pagi hari, yang mana pagi merupakan ersiapan santri untuk mandi

sebelum berangkat sekolah formal.

3.3.9 Area Parkir

Gambar 3. 11Kondisi parkiran indoor
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:53 WIB)

Untuk kawasan parkir sendiri ada outdoor dan indoor, bagian

outdoor untuk jamaah masjid dari luar, sedangkan untuk indoor berlaku
bagi santri yang membawa t0o di pesantren, santri type ini termasuk

mahasiswa yaang kuliah di perguruang tinggi sekitar pesantren. Untuk hal
ini yang perlu dikaji dan redesain ulang yaitu parkiran indoor, karena

sering kali motor susah keluar karena posisi parkir yang kurang naemad
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3.3.10 Tempat Pembuangan Sampah (TPS)

@O REDMI NOTE 9
OOt gsn < e . 2021/10/9 07:53

Gambar 3. 12 Kondisi tempat pembuangan sampah
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:53 WIB)

Pada bagian pojok pesantren sudah tersedia tempat pembuatan
sampah sebelum sampah djlat oleh truk pengangkut sampat. Untuk
kebutuhan sendiri sidah memenuhi, namun masalah pada TPS ini yaitu
posisi TPS yang berada tepat di jalan keluar bagian belakang.

3.3.11 Gudang

1 . 2021/10/9 07:54

Gambar 3. 13 Kondisi gudang
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(sumber : olah data 18eptember 2021, Jam 07:54 WIB)

Gudang menggunakan kamar sisa yang lumayan sempit, dan hal ini
belum mampu menampung beberapa buku lama dan baaaagg milik
pesantren, sehingga bagian atas aula juga digunakan untuk menaruh
baranag, padahal ruangan imirbisnya tidak digunakan untuk menampung

barang.

3.3.12 Kamar Pengurus

@O REDMINOTE 9
QO Jlusll g 2021/10/9 07:53

Gambar 3. 14 Kondisi Kamar Pengurus
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:53 WIB)
Untuk kamar pengurus sendiri masih menjadi satu ruangan, dengan
jumlah peagurus lebih dari sepuluh orang, maka ruangan dengan luas 5x5

m dirasa kurang mewadahi untuk kegiatan pengurus pondok pesantren

3.4. Kondisi Sekitar Pondok Pesantren Uswatun Hasanah
Tapak terletak di jalan Kauman, RT 001 RW 003 Mangkang Wetan
Kec. Tugu Kota Smarang. Berdasarkan analisis lingkungan tapak, diketahui

bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan lingkungan tapak dapat dilihat dari segi kondisi jalan yang
bagus dan dapat diakses oleh seluruh jenis kendaraan darat. Sedangkan
kekurangannya yait karena berada di tepi jalan dan bagian depan tidak

terdapat vegetasi yang bertujuan sebagai peredam kebisingan.
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1. Potensi : berada di tengédngah kegiatan masyarakat, karena merupakan
wilayah kauman. Dalam adat Jawa, kauman merupakan kawasan sibuk
dalamsebuah daerah.

2. Hambatan : terdapat beberapa rumah yang tidak tertata dengan baik serta

site yang terbatas.

3.4.1 Analisis Pada Tapak

1) Lokasi Perancangan

Gambar 3. 15 Lokasi tapak
(sumber : google earth, diakses 10 September 2021,14:13 WIB)

Lokasi ini merupakan lokasi Pesantren Uswatun Hasanah yang
digunakan sebagai tempat belajar mengajar santri dan semua kegiatan
kepesantrenan baik secara internal maupun kegiatan yang berhubungan

langsung dengan masyarakat sekitar.

1. Potensi :akses kelokasi sangat mudah karena dapat diakses semua jenis
kendaraan darat.
2. Hambatan : karena berada di kawasan padat penduduk, maka untuk

resapan dan vegetasi sangat minim bahkan bisa dibilang tidak ada.

2) Kebisingan
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Gambar 3. 16 Kondisi dekat dengan rel
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 08:00 WIB)

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui tingkat kebisingan tertinggi
berasal dari lwatnya kereta api, karena site ini tepat berada di samping rel
KA, tingkat kebisinga sedang yaitu dari arah barat dan arah timur serta

uatara.

1. Potensi : tingkat kebisingan rendah berada diarah utara , timur dan barat.
2. Hambatan : sumber kebisingan tertinggi berasal dari arah selatan yaitu
dari rel KAl yang melewati seluruh site.
3) View ke Arah Tapak
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Gambar 3.17 View Sebelah Selatan
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:56 WIB)

Berdasarkan hasil pengamatan view kearah tapak akan dimaksimalkan
sehingga dapat menjadi patokan dan pertimbangan. Darigsasihbangan
tersebut yang nantinya digunakan untuk memposisikan fasade bangunan yang
menarik sehingga dapat dengan mudah terlihat oleh pengguna
jalan.Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada tapak, view
potensial untuk mengekspose bentwafie bangunan.

4) View ke Arah Tapak

Gambar 3. 18 View Sebelah Utara
(sumber : olah data 10 September 2021, Jam 07:56 WIB)
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Analisis view ke luar tapak bertujuan untuk menentukan orientasi
bangunan dan bukaan bangunan demi nksmealkan potensi view dari

dalam ke luar tapak.

1. Potensi : dapat menentukan orientasi bangunan dan bukaan bangunan guna
memaksimalkan potensi view dari dalam keluar tapak.

2. Hambatan : tidak semua sisi pada tapak bisa dijadikan view utama dari
dalam keluar apak. Kareana disebelah utara ada banguna yang lebih
tinggi.

5) Analisis Iklim

Kota Semarang, musim panas biasanya panas; musim dingin biasanya
pendek, hangat, dan hujan; dan umumnya menyengat dan mendung sepanjang
tahun. Sepanjang tahun, suhu biasanyaasisi dari24°Chingga33°Cdan

jarang di bawat22°Catau di ata86°C.

Musim panas berlangsung selama 3,0 hutawai dari 2Agustus sampai

3 November dergan suhu tertinggi ratata yaitu33°C.

Musim dingin berjalan selama 2,7 buladengan suhu ratata 33 derajt
celcius Analisis iklim terbagi atas analisis orientasi matahari dan arah angin,

a. Orientasi matahari

Orientasi matahari dapat berpengaruh pada perancangan yang
berkaitan dengan tingkat kenyamanan pengguna bangunan.Seperti cahaya
matahari pad pukul 07.0610.00 yang dapat dimanfaatkan sebagai
pencahayaan alami, sedangkan pada pukul 4xa cahaya matahari
cenderung dihindari karena mengandung pancaran radiasi. Analisis
orientasi matahari merupakan bahan pertimbangan dalam penentuan
orientasi bangunan.Orientasi bangunan umumnya dibahas dalam wacana
kenyamanan termal ruang dalam dan penggunaan energi.

Sisi Timur dan Barat bangunan selalu mendapat perhatian yang
terkait dengan radiasi matahari pagi dan sore hari, sehingga pasiaisisi
tersdut disarankan untuk ditutup oleh dinding agar sinar matahari
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langsung tidak masuk ke dalam bangunan. Dinding Timur dan Barat

berpotensi menyimpan kalor dan melepaskannya kembali dengan efek
mempercepat pemanasan udara pada pagi hari sehingga menaikkan
temperatur udara kawasan serta menunda waktu terjadinya temperatur
maksimum

1. Potensi : memungkinkan penataan bangunan untuk menghindari
paparan sinar matahari langsung masuk ke bangunan barat dan
timur.

2. Hambatan : tidak memanfaatkan vegetasi sebagai pelindung
bangunan dari sinar matahari langsung, karena lahan untuk
kebutuhan vegetasi hampir tidak ada.

b. Analisis Arah Angin
Analisis arah angin bertujuan untuk memaksimalkan penghawaan
alami namun system penghawaan alami hanya bisa dinikmati jika vegetasi
di dalamtapak juga mendukung agar udara yang terbawa dari arah jalan
raya tersaring dan tidak membawa polusi

1. Potensi : memungkinkan penataan bangunan untuk mendapatkan
hembusan angin masuk ke bangunan secara langsung.

2. Hambatan : tidak dapat menggunakan vegetsagai pemecah
angin dan sebagai filter angin secara langsung ke bangunan.

3.5. Analisis Kebutuhan Ruang
Tabel 3.1
Analisa Pengguna Ruanglan Kebutuhan Ruang

No Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang

1 | Seluruh santri - Belajar mengajar| -Ruang Kelas

-Mencari refrensi | -Perpustakaan

-Istirahat -Kamar
-Kesehatan -UKS

-Organisasi -Kantor Pengurus
-Buang air -Kamar
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-Ibadah mandi/Toilet
-Mut hol ad|-Ruang
(Belajar bersama) | Musyawarah
-Khitobah -Aula
Pengurus

2 Lurah/Ketua Pesantren| -Kebutuharberkas | -Kamar khusus
-Sidang umum ketua pesantren

3 | Sekretaris -Kebutuhan berkas -kamar khusus
-kebutuhan sekretaris
komputer dan
printer
-kebutuhan surat
menyurat

4 | Bendahara -loker dan laci -Kamar khusus
-lemari khusus bendahara

5 Pengurus umum -Kebuuhan sesuai| -Kamar khusus

jobdis

dengan interiror
disesuaikan tugas

masingmasing

pengurus
Sumber: Olah Data, 5 oktober 2021
Tabel 3.2
Analisis Pengelompokan Ruang
No Pengelompokan ruang Jenis ruang
1 Publik - halaman utama

-Ruang

-Masjid

-Kantor administrasi

-Makan/kantin
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-Parkir
-WC
-Aula
-UKS

2 Semi Publik

-Perpustakaan
-Gudang
-studio

3 Privasi

-Kelas

-Kamar

-Kantor

-Ruang Pengurus

-Ruang Pimpinan pesantren
dan jajarannya

-Ruang berkas

Sumber: Olah Data, 5 oktober 202
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BAB IV
ANALISIS DAN HASIL REDESAIN

4.1 Konsep Redesain Bangunan

4.1.1 Pendekatan Terhadap Kebisingan

Kauman, RT 01 RW 03 mangkang Wetan, Tugu Kota Semarang

Pemukiman Warga

|'IIIEW\\I\£5"” ng-Kendal

g

a.

Gambar 4.1 Pendekatan Bangunan Terhadap Kebisingan

(Sumber: Olah data, 25 Oktober 2021, Jam 21:15 WIB)

Solusi terhadp kebisingan yang mempengaruhi banguna sebagaai

berikut;

Dengan penambahan vegetasi untuk beberapa area pesantren dengan

sumber kebisingan yang tinggi.

Menggunakan jenis vegetasi yang berfungsi sebagai penangkal suara.

Secara umum sumber kebisingan ankaira

l

)l
)l
il
il

Mobil pribadi milik warga mangkang
Kereta Api (Kebisingan terbesar)
Jalan Raya Semaraigendal
Aktivitas Warga

Motor pribadi warga
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4.1.2 Pendekatan View Bangunan

Berdasarkan analisis pada bab lll, kesimpulan pada pendekatan
terhadap view yaitu denganembuat atau merencanakan desain semenarik
mungkin pada keseluruhan bangunan yang dijangkau oleh arah pandang baik
dari arah barat, timur dan utara sebagai view terbaik ataupun menurut jarak
dekat maupun dari jauh. Sehingga view terhadap bangunan membelakan
lebih sebagai daya tarik masyarakat umum untuk berkunjung atau
memondokkan putra putrinya.

- '
- > .\
& view ke ;
£ - - N

/

K
"\ ‘&iew ke Timur

Gambar 4.2 Pendekatan Bangunan Terhadap Best View
(Sumber: Olah data, 25 Oktober 2021, Jam 21:30 WIB)

Berdasarkan analisis ygrdilakukan, view twrbaik pertama yaitu
mengarah ke barat, karena jarak pandang ke arah barat cukup jauh,
sedangkan ke arah utara maupun timur sebagai alternatif bangunan
menghadap, hal ini karena arah timur dan uatara memang dikelilingi

bangunan bertingktaneskipun ada jalan umum sebagai pembatasnya
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4.1.3 Pendekatan Orientasi Arah Matahari

Gambar 4. 3 Orientasi Bangunan Terhadap Matahari

(Sumber: Olah data, 25 Oktober 2021, Jam 21:30 WIB)

Matahari terbit dari arah Timur ke aralamat. Dengan demikian,
maka potensi titik jatuh matahari dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pencahayaan alami.Selain itu zermna yang tidak membutuhkan
matahari lebih dapat diatasi dengan penambahan banyak vegetasi yang
berfungsi sebagai peneduh. Untuk nao yang perlu mendapatkan
perlindungan dari matahari difokuskan pada:

a. Area parkir umum

b. Asrama
c. Aula
d

. Public spaceantar ruang
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4.1.4 Pendekatan Orientasi Arah Angin

Wil R DI
-
(=} m m

~lInfiltrasi \
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Bangunan 40% Hilangnya
Masyarakat Panas

Gambar 4. 4 Orientasi bangunan terhadap arah angin

(Sumber: Olah dat&5 Oktober 2021, Jam 21:50 WIB)

Angin merupakan sesuatu yang paten, yaitu bertiup dari darat dan
laut. Dimana letak laut berada di sebelah utara, sehingga pergerakan angin
akan melewati Pemukiman warga, selanjutnya bergerak ke arah Selatan
menuju ke Jan Kauman dan baru mengenai pesantren.mengenai siklus
Angin laut akan terjadi disiang hari yaitu bertiup dari Utara ke Selatan

sebaliknya pada malam hari terjadi angin darat dari Selatan ke Utara.
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4.1.5 Pendekatan Sirkulasi

e Xl

Gedung

k}’ondok

JI. Kauman

Parkiran

Gambar 4.5 Orientasi Bangunan Terhadap Arah angin PesantrerJswatun

Hasanah
(Sumber: Olah data, 26 Oktober 2021, Jam 07:20 WIB)

Pendekatan sirkulasi ini terbagi atas tiga yaitu sirkulasi pejalan kaki,
sirkulasi kendaraan dan sirkulasi parkir.
a. Sirkulasi jalur pglan kaki
Dengan pencapaian khusus melalui jalur pejalan kaki (pedestrian).
Paving digunakan pada pendestrian sebagai jalur sirkuasi pejalan kaki,
karena sifat material tersebut dapat mengabsorbsi panas matahari maka
perlu dipadukan dengan soft materighatercipta suasana yang sejuk.
b. Jalur sirkulasi kendaraan
Jalur sirkulasi 2 arah dalam satu ruas ajalan. Sehingga penentuan
kegiatan transportasi disekitar pesantren haruslah hati hati karena
wilyah yang terhimpit oleh pemukiman warga
c. Area parkir kendaram
Sistem ini merupakan bagian terpenting dalam menunjang sirkulasi

kendaraan. Luas area sudah cukup memadai, denga mobil muat hingga
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15 mobil pribadi dan 50 motor. Untuk srkulasinya yaitu masuk ke JI.
Masijid Syafiilyyah dengan jalan dua arah.

4.1.6 Pendekatan Tiik Tangkap Bangunan (Eye Catcher)

Merupakan sudut pandang terbaik pada redesain bangunan
pesantren vyaitu keseluruhan redesain pesantren itu sendiri dengan
pertimbangan:

a. View dan pencapaian terhadap pesantren sangat mudah diakses, view
mwnarik dan mudal #enali orang sebagai icon

b. Dengan desain pesantren yang berkonsep Arsitektur Islam diharapkan
akan menjadi daya tarik untuk belajar dan memondokkan putra

putrinya di Pesantren Uswatun Hasanah.

4.2 Konsep Arsitektur Islam

Penerapan pendekatan arsitektur IslaagoPesantren Ulul Albab yaitu:

4.2.1 Bentuk bangunan
a. Asrama
Bentuk bangunan yang berbentuk huruf U dimaksudkan untuk

melindungi privasi penghuni asrama, dan bentuk bangunan akan terinovasi
dari bangunan Madrasah Ghozaliyyah Sarang yang sudah dipaparkan pada
bab 3. Meninggikan bagian plafon pada bangunan dengan menerapkan
pola lengkungan menambah kesan rasa kebesaran tuhan akan sebuah
kehidupan dan pengetahuan.

b. Masjid
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Gambar 4.6 Masjid PesantrenUswatun Hasanah
(Sumber: Olah dat@6 Oktober 2021, Jam 07:40 WIB)
Bentuk masjid yang besar di maksud untuk dapat menampung
semua penghuni pesantren mulai dari siswa, guru, staf serta warga
masyarakat sekitar, untuk masjid sendiri hanya perlu reka ulang sirkulasi,

karena luas bangunan masgudah mencukupi unutk kegiatan santri dan
warga sekitar.
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4.2.2 Fasade Bangunan

Gambar 4.7 Asrama PesantrenUswatun Hasanh
Gambar IV.7: Asrama Pesantren
(Sumber: Olah data, 26 Oktober 2021, Jam 09:20 WIB)

Dengan model bangunantde U, dan dilengkapi dengan Aula
ditengahnya, dalam hal ini perlu penyesuaian terhadap ketinggian
bangunan derta ergonomisnya bagi para pengguna di dalamnya, baik bagi
santri sendiri maupun bagi pengasuh serta stafnya.

Serta impleentasi bangunan yang pdda Madrasah Ghozaliyyah
Sarang, dimana madrasah tersebut sudah terbukti akan kenyamanan bagi
para penggunanya baik untuk kegiatan belajr mengajar maupun kegiatan
penunjang lainnya.

4.3 Pendekatan Kebutuhan Ruang dan Hubungan Ruang
4.3.1 Kebutuhan Ruang
Berdasarkamnalisa pelaku serta jenis kegiatan pada bab sebelumnya,
maka disimpulkan kebutuhan ruang dengan menggunakan diagram gelembung
(bublbe diagram).
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Skema ini dimaksud untuk memermudah membuat urutan ruang, sifat
ruang, dan bentuk ruang. Susunan kebutuhamgrtexsebut sebagai berikut:

a. Kegiatan Non Akademik

1) Asrama

Gambar 4.8 Skenma Asrama Pesantren
(Sumber: Olah data, 27 Oktober 2021, Jam 09:50 WIB)

2) Masjid

Gambar 4.9 SkemaMasjid Pesantren
(Sumber:Olah data, 27 Oktober 2021, Jam 09:50 WIB)
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3) Kamar Mandi

Gambar 4.10 Skema Kamar Mandi Pesantren
(Sumber: Olah data, 27 Oktober 2021, Jam 12:10 WIB)

4) Studio

Gambar 4.11 SkemaStudio Pesantren
(Sumber: Olah data, 27 Oktober 2021, Jam 12:53 WIB)

a. Kegiatan Akademik

1) Ruang Kelas
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Gambar 4.12 Skema Kelas Pesantren
(Sumber: Olah data, 28 Oktober 2021, Jam 13:13 WIB)

2) Aula

Gambar 4.13 Skema AulaPesantren
(Sumber: Olah data, 28 Oktober 2021, Jam 12:16 WIB)

3) Kantor
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Gambar 4. 14 SkemaKantor Pesantren

Gambar 1V.12: Kantor Pesantren

(Sumber: Olah data, 28 Oktober 2021, Jam 13:43 WIB)

4.3.2 Hubungan Ruang
a. Zona Publik
Zona ini meupakan bagian yang dapat diakses oleh seluruh
pengguna bangunan terdiri atas masjd, aula, parkiran, kamar mandi,
kantin, dan jemuran. Dari analisis lingkungan eksisting sebelumnya, maka
potensi penempatan zona publik dalam redesain ini yaitu di selunzh zo
publik baik yang bersifat redesain menyeluruh atau hanya sebagian saja.
b. Zona Semi Privat
Zona semi privat hanya dapat diakses dengan berjalan kaki dan
tidak diakses secara beramnamai. Digunakan sebagai pembatas antara
zona publik dan privat. Semi pdt juga mencakup ruarigang seperti
ruang studio dan perpustakaaan.
c. Zona Privat
Zona privat diantaranya yaitu asrama dan Kantor. Ruaag ini
hanya diakses oleh oramgang yang bersangkutan dengan -Hell
tersebut. Maka kecuali yang berhubungan dendeal itu, tidak

diperbolehkan memasukinya.
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4.4. Pendekatan Utilitas Bangunan dan Kawasan
1. Sistem Mekanikal Elektrikal
Sumber aliran listrik berasal dari Perusahaan Listrik Negara (PLN)
yang didistribusikan keseluruh bangunan. Sebagai cadangan dipakai

sumber teaga dari genset yang ditempatkan pada ruang mekanikal.

92;.-
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MEKANIKAL ELEKTRIKAL PPS USWATUN HASANAH

Gambar 4.15 Sistem Mekanikal Elektrikal
(Sumber: Olah data, 28 Oktober 2021, Jam 13:23 WIB)

2. Sistem Air Bersih

v~

Gambar 4. 16 Sistem Air Bersih Pesantren
(Sumber: Olah data, 28 Oktober 2021, Jam 13:43 WIB)
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Air adalah sumber daya alam yang sangat dibutuhkan bagi sebuah
pondok pesantren. Setiap hari santri membutuhkan air untuk aktifitas
keseharian dilakukan lakukan mulai dari mandi, minum, meknasa
mencuci baju, mencuci piring, dll kesemuanya membutuhkan air bersih.

3. Sistem Air Kotor

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuangan air kotor hanyalah

kelancaran keluar dari tapak dan jaminan tidak akan menimbulkan dampak

bagi lingkungan di sekitarnya.
s
o s ||

Gambar 4.17 Sistem Air Kotor Pesantren
(Sumber: Olah data, 28 Oktober 2021, Jam 15:13 WIB)

4. Sistem Pencahayaan
Untuk sistem pencahayaan lebih memanfaatkan pencahayaan alami
sebagai pencahayaan utama dengan menambah Hulesan yang baik,
sedangkan untuk pencahayaan buatan menggunakan lampu vyaitu
digunakan pada malam hari atau pada saat siang hari yang cuacanya
mendung.

5. Sistem Penghawaan Alamiah
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Penghawaan alamiah tergantung dari volume dan besarnya ruang
pesantren serta caraemqempatan dan besaran lubang ventilasi. Sifat
penghawaan alamiah tidak tetap atau menyesuaikan kebutuhan.

Sistem penghawaan alamiah yang akan diterapkan dalam redesain ini
adalah system ventilasi horizontal (cross ventilation), yaitu pengaliran udara dari
satu sisi ke sisi lainnya dengan memperhatikan kedudukan bangunan, arah
bangunan dan kecepatan angin disekitar wilayah Pondok Pesantren Uswatun
Hasanah.

4.5. Hasil Redesain Secara Umum

Redesain yang diterapkan pada Pondok Pesantren Uswatun Hasanah ini
secara umm masih mempertahankan bangunan lama. Namun dalam redesain ini
yaitu jumlah lantai bangunan yang ditambah satu lantai lagi mengingat kebutuhan
ruang yang dirasa kurang, hal ini sesuai dengan beberapa permasalahan yang telah
dibahas pada bab sebelumnya.

. Kamar Mandi
Park'Fa“ & Kebutuhan
Santri & Tamu Kebersihan .
Koperasi
& Studio

Ruang
Kelas Madrasah

Serambi

Aula & Masjid

Perpustakaan

Asrama Santri Halamat Masjid

Jalan Gang

R. Utama
Masjid

Gambar 4. 18 Site Plan
(Sumber: Olah data, 21 November 2021, Jam 15:10 WIB)

Posisi masikimasing bangunan cenderung masih sama, namun yang
berbeda yaitu perubahan lokasi pada beberapa ruang pokok yang dianggap

sebelumnya kurangdisien. Pada redesain ini yaitu dilakukan pembongkaran pada
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kantin, gudang, parkir dalam, dan pembuangan sampah bagian pojok banguna yag
dianggap kurang mencerminkan lingkungan pesantren yang bersih dan nyaman.
Perubahan yang lainnya yaitu pembongkararapaaa, yang mana sebelumnya
merupakan bangunan lama yang tidak standar menurut ergonomis bangunan,
sehingga pada redesainn ini digabungkan dengan bangunan kelas dan asrama

santri.

KDH pada redesain ini sangatlah minim, mengingat redesain ini masih
memperahankan bangunan sebelumnya yang secara umum memang mepet
dengan kebutuhan permukiman warga Mangkang Wetan, seperti jalan kampung,
ganggang perkampungan, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, atas dasar
kekurangan lahan untuk vegetasi ini, maka pada bandisiasati dengan cara
ditinggikan dari pada banguna sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk merespon
panas yang masuk akibat sinar matahari secara langsunng. Dengan keadaan
semaraang yang setiap hari bisa dibilang panas, maka solusi ini dirasa tepat untuk

menyikapi ekologi yang berlangsung di lingkungan pesantren.

Enterance pondok pesantren Uswatun hasanah menggunakan sistem one
gate, yang mana berbeda dengan sistem sebelumnya yang menggunakan dua pintu
gerbang, yaitu gerbang depan dan gerbang belakang. rBdesain ini semua
akses baik keluar maupun masuk dari satu gate, yaitu yang sebelumnya gerbang
belakang dijadikan sebagai gerbang utama, dan untuk gerbang depang ditutup
rapat dan diganti dengan pintu untuk akses menuju masjid. Hal ini dilakukan
karena adnya pemusatan parkir, yang sebelumnya depan gerbang belakang
merupakan area parkir indoor, karena kebutuhan yang llain makan digantikan
dengan area parkir utama, sehingga untuk gerbang belakang dijadikan satu
satunya enterance sehingga baik santri madpomu mudah untuk mengakses

pesantren.
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Gambar 4. 19 Tampak Depan Bangunan
(SumberOlah data, 21 Juni 2023, Jam 15:10 WIB)

Area parkir utama masih sama dengan sebelumnya, yaitu dibagian barat
banguna utama. Untuk parkir semdianya dilakukan perubahan fasade dan diberi
tribun untuk kenyamanan bagi para pengguna motor yang memarkirkan motor di
dalamnya. Area parkir berada di area depan (zona publik) serta menjadi area
parkir utama, diharapkan mampu mengcover secara merakaubtik santri
sendiri maupun para tamu yang datang. Hal ini dilakukan karena akses untuk
kendaraan mobil hanya sampai di area parkir depan saja, maka dengan
menyatukan area parkir ini baik motor maupun mobil akan berada pada satu

lokasi, yaitu area parkutama.

Gambar 4. 20 Parkiran Pondok Pesantren
(Sumber: Olah data, 22 Juni 2023, Jam 12:10 WIB)
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Menurut beberapa pengalaman yang dirasakan oleh beberpa santri dan
tamu undangan, area parkir lebih mudah diakses jika beradaap=al yang sama,
sehingga ketika ada orang baru yang masuk lokasi pesantren tidak akan

kebingungan untuk memarkirkan motornya.

Area komplek asrama Pondok Pesantren Uswatun Hasanah masih sama
dengan bangunan sebelumnya. Penambahan terhadap lantai batimkdain
hanyalah untuk mencukupi kebutuhaan belajar megajar pondok pesantren yang
sebelumnya tidak efisien, sehingga untuk banguna asrama dan banguna kelas
madrasah semuanya dijadikan menjadi lantai tiga. Tata massa bangunan yang
sebelumnya menghadap kelatan dan merupkan view yang kurang maksimal
karena tertutup oleh masjid, maka dalam redesain ini dibentuk agar view dan
orientasi Pondok Pesantren Uswatun Hasanah baik asrama maupun auula
menghadap ke utara yang merupakan view terbaik menurut pemelitia
sebelumnya. Selain itu, fasad bangunan yang sebelumnya cenderung tertutup pada
redesain ini dibuat terbuka dengan penambahan bukaan, jendela, ventilasi udara,
rooster serta adanya void agar mendukung view yang abru dan penerapan
terhadap passive buildirdplam redesain bangunan pondok pesantren. Pada lantai
1 yang sebelumnya merupakan asrama dan kantor yang tertutup, dalam redesain
ini dibuat lebih terbuka dengan meminimalisir adanya sekat. Selain untuk
memaksimalkan penggunaan ruang komunal pesantrenudag publik, hal ini
juga untuk merespon banyak cahaya dan hembusan udara daarat maupun laut agar

masuk dan keluar bangunan.
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Gambar 4. 21 View Belakang Pondok Pesantren
(Sumber: Olah data, 23 Juni 2023, Jam 11:09 WIB)

Mempebanyak jendela untuk merespon cahaya yang masuk, selain untuk
memaksimalkan cahaya hal ini dilakukan untuk mengurangi penggunaan lampu
ketika siang hari. Untuk bangunan yang cukup besar dengan komposisi terhubung
antara bagunan satu dengan yang lainny&aniegian dalam cenderung gelap
jika tidak ditambahkan beberapa bukaan yang diterapkan dalam bangunan.
Namun penambahan beberapa bukaan ini tidak akan melenceng pada tema
redesain ini, yaitu tetap mempertahankan sl Islam yang tetap

mempertahankaprivasi jika itu merupakan ruang privasi.

4.6. Hasil Redesain Ruanagan

Konsep atau pendekatan yang diterapkan pada redesain Pondok Pesantren
Uswatun Hasanah vyaitu menghadirkan konsep arsitektur islam, dengan
menjadikan bentuk umum lansekap yang mendukung d&egmatan belajar
mengajar santri serta redesain ruang dalam yang efektif dan nyaman dengan tetap

menerapkan kaidakaidah keislaman yang. Konsep dan pendekatan tersebut

di jadi kan dan dirancang dalam redesain

| s| a m@ tenfuaya sejalan dengan fungsi masimgsing ruangan yang
diredesain..
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Konsep dan pendekatan Arsitektur Islam yaitu mengimplementasikan
kaidah keislaman dalam tata ruang bangunan, privasi terhadap tamu dan lawan
jenis, menjaga kesucian ruangan dari bgeb najis yang dimungkinkan ada, dan
araharah objek bangunaR.oin tersebut dimaksudkan untuk mencapai parameter
arsitektur Islam dan fungsi bangunan yang dianggap islami. Sedangkan untuk
poin koneksi bangunan dengan fungsi ini terimplementasi dalansaiedserta
penataan ulang bebagai ruangan yang disediakan.

Tata massa redesain bangunan pesantren ini, ditempatkan menjadi terpusat
agar kegiatan belajar mengajar dirasa lebih fokus dari pada sebelumnya. Hal ini
untuk memudahkan pemantauan pengurus pomadantren terhadap kegiatan
santri baik kegiatan di dalam madrasah maupun kegiatan yang berlangsung di
tempat semi publik, seperti halnya aula maupun kegiatan yang bersifat privat.
Posisi beberapa ruangan ini menjadi area yang menambah terawasi sehingga
pengawasan pada santri di semua area Pondok Pesantren Uswatun Hasanah
menjadi lebih aman dan terkendali.

Diantara beberapa hal yang diredesain pada Pondok Pesantren Uswatuan

Hasanah berdasarkan pendekatan arsitketur Islam adalah sebagai berikut :

4.6.1 Gedung Aula

Gambar 4.22 View Aula Pesantren
(Sumber: Olah data, 2RIni2023, Jam 15:29 WIB)
Gedung Aula yang semula berada di tengah site dan memiliki beberapa
kekurangan seperti yang dibahas pada bab sebelumnya. Namun pada redesain

ini bagian Aula dibongakr total, kemudian digabungkan dengan gedung
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disamping kanan kirinya, yaitu ruang kelas dan ruang asrama. Aula
mengambil konsep penggabungan antara lantai satu dengan lantai dua yaitu
berfokus pada fungsi bangunan itu sendiri, mengingang aula merupakan
sentral kegiatan santri yang bersifat bersaaraa atau berjamaah. Konsep
islami pada gedung aula yaitu adanya peninggian gedung aula untuk
kebutuhan bersama dalam hal pengajian maupun belajar mengajar, secara
tidak langsung jika measuki aula maka akan timbul kesan menyatu dengan
bangunan dan mengingat akan Tuhan, maka aula menjadi sarana adanya
mendekatkan diri dengan Tuhannya baik dengan berjamaah maupun dengan
kegiatan belajar mengajar.

Desain ini merespon dari kekurangan padagbaan sebelumnya yang
cenderung kurang tinggi dan terlalu banyak sekat antar ruang. Aula yang
seharusnya mampu dipandang dari berbagi arah terasa begitu sempit karena
kekurangarkeruangan yang ada, maka pada redesain ini berfungsi untuk

menyelesaikan préém-problem yang ada.

4.6.2 Ruang Kelas

Gambar 4.23 Zona Kelas
(Sumber: Olah data, 2RIni2023, Jam 15:29 WIB)

Pada bangunan seblumnya, kelas merupakan satu lantai yang terdiri dari
3 kelas saja. Sedangkan kebutuhan ruang kedds yneliputi enam kelas,
yaitu kelas Ibtidak satu ruang, kelas wustho tiga ruang dan untuk kelas ulya 2

kelas. Maka pada redesain kelas yang pertama dilakukan yaitu penambahan
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jumlah ruangaan yang dibutuhkan, maka pada redesin ini ditambahkan
menjadi dudantai dan juga pelebaran ke bagian utara sehingga jumlah kelas
menjadi delapan ruang kelas. Hal ini dilakukan untuk kebutuhan belajar
mengajar yang lebih efisien, baik untuk kegiatan yang bersifat formal maupun
kegiatan yang berifat khusus. Penerapan baag islami pada ruang kelas
yaitu tetap mempertahankan kekhususan ruang kelas yaitu dengan suasana
yang tenang dan nyaman. Begitu juga ruang kelas yang jauh dari kamar
mandi, sehingga tidak akan tercampur antara ruang yang suci dengan ruang

yang cenderunmengandung unsur ketidak sucian.

4.6.3 Kamar Santri / Asrama

Gambar 4. 24 Zona Asrama Pesantren
(Sumber: Olah data, 24 Juni 2023, Jam 15:09 WIB)

Untuk jumlah ruang asrama masih sama dengan sebelumnya, yaitu
sepuluh kamar. Namun ga redesain ini diadakan penambahan lantai
menjadi tiga, dan untuk posisi asrama sendiri dtempatkan pada lantai dua
yang merupakan bagian barat bangunan. Dengan tetap mempertahankan
desain sebelumnya dan luasan bangunan sama dengan sebelumnya.

Menerapkan &nsep arsitektur islami pada bangunan asrama ini yaitu
dengan tetap mempertahankan privasi dari kamar masasing. Kemdudian
adannya penambahan bukaan pada zona asrama ini, yaitu penambhan jendela
rangkap tiga dengan rosternya mengingat pada bangunalurselya hanya

merupakan jendela kecil yang kurang maksimal merespon keluar masuknya
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angin, sehingga ketika siang hari terasa begitu panas untuk ruangan kamar
disaat siang hari.

4.6.4 Kantor Utama

Beberapa ruangan yang masih mempertahankan ruangan sebelumnya
yaitu kantor, dengan posisi dan luas wilayah yang sama juga dengan bukaan
yang masih mempertahankan jendela sebelunfiyangan ini juga langsung
berhubungan dengan aura pesantren, sehingga ketika ada kegiatan di aula
maka ruangan ini mudah diakses dan dipartngsung dari dalam kantor
pesantren. Begitu juga ketika ada tamu baik wali santri maupun orang yang
ingin mendaftarkan anaknya di pesantren maka akan melewati luasnya aula
dan beberapa ruangan sebelumnya.

Beberapa kegiatan yang akan berlangsung dokamtara lain yaitu :

a. Pendaftaran santri baru

b. Evaluasi kegiatan belajar mengajar

c. Titik kumpul alumni yang hadir ke pesantren

d. Sidang bagi pelanggaran santri

e. Titik kumpul pengurus pesantren

Dengan berbagai kegiatan di atas, maka penerapan arsitektur islami

pada ruangan kantor sangatlah diperhatikan. Diantaranya menjaga privasi
kantor itu sendiri, adanya perbedaan penempatan bagi tamu yang hadir
berdasarkan gender, serta menjaga kesucian tempatnya dengan menjauhkan

dari hathal yang bersifat kotor.

4.6.5 Ruang Ketua Pesantren
Ruang ketua pesantren yang sebelumnya menjadi satu dengan ruang
pengurus yang lain, dirasa kurang maksimal dalam menyikapi berbagai
kegiatan dan permasalahaan yang dihadapi oleh ketua pesantren sendiri.
Seperti halnya kegiatékegiatan seorangetua pesantren yang bersifat
individu atas kepemimpinannya, maupun kegiatan ketua pesantren yang

berhubungan langsung dengan santri atau tamu yang hadir.
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Pada redesain ini posisi ketua pesantren berada di samping kantor,
sehingga kegiatan yang berasl deantor akan langsung terkoneksi dengan
ruang ketua pesantren, mengingat semua hal yang menjadi kegiatan pesantren
merupakan tanggunng jawab seorang ketua pesantren.

Pada dasarnya bagian ruang ketua ini hanya relokasi dari ruang yang
awal. Dimana tidak adega perubahan fisik secara mendasar, hanya
penambahan bukaan pada bagian belakang yaitu jendela rangkap tiga, untuk
mendapatkan cahaya yang cukup sehingga mampu mengurangi penggunaan

lisstrik secara menerus.

4.6.6 Ruang Sekretaris Pesantren

Ruang untuk sekretari pesantren pada kondisi sebelumnya juga
menjadi satu dengan ruang pengurus yang lain. Dimana hal ini juga dirasa
kurang maksimal dalam hal kegiatan yang dilakukan mengenai
kesekretariatan oleh sekeretaris pesantren sendiri.

Kegiatankegiatan sekretaris pantren diantaranya yaitu berkaitan
dengan suratenyurat yang dilakukan oeh pesantren, penyimpanan berkas
berkas pesantren, serta {hal yang bersifat kelua masuknya santri atau
pendataan santri

Pada redesain ini posisi ruaang sekretaris pesantren biegatadi
samping ruang ketua pesantren. Dengan demikian dimaksudkan agar kegiatan
yang berasl| dari sekretaris pesantren akan langsung bisa mengakses dengan
ruang ketua pesantren dan juga berhubungan langsung dengan kantor
pesantren. Dalam redesain ini mgasekretaris pesantren ini hanya relokasi
dari ruang yang awal dan tidak adanya perubahan fisik secara mendasar dari
bangunan sebelumnya, dan hanya dilakukan hanya penambahan bukaan pada
bagian belakang yaitu jendela rangkap tiga seperti yang ditera@ca p

ruang kantor maupun ruang bagi ketua pesantren.

4.6.7. Ruang Bendahara
Ruang bendahara dipindhkan pada bagian ruang kelas pada desain
sebelumnya. Ruang bendaharaa sendiri berseberangan dengan kantor dan
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dibatasi dengan aula, dimana untuk mengakses ruanghseaddirasa cukup
mudah.

Dalam redesain ini untuk bendahara pesantren hanya berpindah lokasi
dari pada sebelumnya yang bergabung dalam satu tempat dengan kamar
pengurus. Hal ini dilakukan karena kegiatan bendahara yaang bersifat
keuangan dan harus ada jaam aman baik secara langsung maupun
keamanan berkas yang dikerjakan, maka perlulah adanya ruangan khusus

untuk bendahara pesantren.

4.6.8 Ruang Komputer dan Internet

Ruangan komputer ini sebelumnya merupakan ruangan kelas, yang mana
ruangan ini hanya pemindahdari pada ruangan sebelumnya. Pada kondisi
sebelumnya ruangan komputer menyatu dengan kantor sehingga terkesan
kurang rapi dan bercampur aduknya antara kegiatan yang bersifat khusus
kantor dengan kebutuhan komputer dan internet yang dibutuhkan oleh banyak
santri. Dengan ini maka ruangan komputer tidak ada redesain secara khusus,
namun yang ditambahkan yaitu penambahan bukaan pada ruangan unutk
merespon cahaya dan angin yang masuk dari roster yang diterapkan pada
redesiain ini, mengingat gedung sebelumrgmayla menggunakan jendela keil
dan cenderung panas ketika siang hari dan juga dirasa pengap jika digunakan

dan diakses oleh santri dan pengurus pesantren.

4.6.9 Ruang UKS

Ruang UKS pada kondisi sebelumnya yaitu bergbung dengan studio,
dirasa tidaklah maksimal. 8angkan baranrbarang yang dibutuhkan untuk
kesehatan pesantren sangaatlah komplek, mulai dariobbtdn sampai
dengan matras bagi para santri yang sedang megidap penyakit. Maka untuk
menyikapi ini dalam redesain ini dipindahkan menjadi ruangan khugudyan
dalamnya hanya terfokus pada unut kesehatan santri saja, sehinngga untuk
merawat santri yang sedang sakit dapat dilakukan dengan maksimal.

Redesain ini juga sama dengan ruangamgan sebelumnya yaitu hanya
penambahan pada bukaannya saja. Namun meskianya menambahankan
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bukaan pada ruangan ini, maka secara tidak langsung akan menjadikan
suasana ruang UKS yang nyaman untuk kebutuhan perawatan maupun

pengobatan sementara terhadaap santri.

4.6.10Q Perpustakaan

L

Gambar 4. 25 Zona Perpustakaan Pesantren
(Sumber: Olah data, 2BINi2023, Jam 23:05 WIB)

Perpustakaan yang sebelumnya merupakan ruangan tersendiri yang
terpisah dari bangunan kelas, maka pada redesain ini dijadikan satu dengan
ruang kelas, sehingga kebutuhan akan akskes $ecara langsung oleh santri
akan lebih mudah.

Penggabungan dua ruangan sekaligus untuk memudahkan penataan buku
dan memudahkan ketika santri mencari refrensi yang lebih luas dalam
kegiatan belajar mengajar, dengan penambahan bukaan ruangan yang
maksima) serta rasio ruangan yang cukup luas yaitu 5x10 m, maka
perpustakaan akan mendaji pusat kegiatan santri yang bersifat khusus.
Penambahan luasan ini dimaksudkan agar ketika santri mengunjungi
perpustakaan tidak akan berhimpitan baik denganraiakyang bgejer
maupun sesama santri yang mengakses ruangan.

Konsep arsitektur islam yang diterapkan dalam perpustakaan yaitu
penempatannya yang di bagian paling atas zona kelas. Dalam kaidah islam,
bahwa penempatan kitab suci serta bbklku keagamaan dianjurkantuk
menempatkannya pada wilayah yang lebih tinggi dari pada Hesrdia

lainnya. Maka untuk merespon hal ini, redesain perpustakaan dilakuan,
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namun juga menilik beberapa kaidedidah yang diterapkan dalam islam
sehingga konsep arsitektur islami juga dig@n

4.6.11 Ruang Musyawarah

Gambar 4. 26 Ruang Musyawarah Pesantren
(Sumber: Olah data, 2RIni2023, Jam 15:29 WIB)

Aula pada gedung sebelumnya merupakan pusat kegiatan santri yang
dilakukan secara bersama dan juga digunakan ukdgiatan musyawarah
bagi para santri. Hal ini dilakukan untuk memberi pemahaman yang lebih dari
apa yang didapatkan di ruangan kelas saja.

Redesain yang dilakukan yaitu pemanfaatan lokasi yang tepat berada di
atas aula. Dengan penempatan pada lantai paitag, maka ketika
musyawarah dilakukan suasana juga akan mendukung. Unttialhgén
diterapkan dalam redesain ini yaitu menggunakan bukaan dari bagian depan
yang sengaja tidak ditutup secara total. Kegiatan musyawarah yang dilakukan
secara bersama, mak&a tidak disikapi dengan memperbesar angin yang
keluar masuk, maka akan terasa pengap.
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4.6.12 Kamar Mandi (Tempat Cuci & Wudhu)

Gambar 4.27 Kamar mandi, T. Wudhu, T. Cuci
(Sumber: Olah data, 2Rini2023, Jam 23:06 WIB)

Kamar maxdi merupakan hal yang paling pokok dalam bangunan
manapun, sehingga hal ini sangat diperitungkan baik arsitektru secara umum
maupun bangunan yang mengangkat tema islami.

Pada penempatan sebelumnya, kamar mandi ditempatkan menyatu
dengan tempat cucian daerdjan posisi yang berada di sebelah timur site,
dirasa susah dijangkau baik oleh santri maupun tamu yang datang ke
pesantren. Sehingga pada redesain ini ditempatkan mendekati dengan pintu
masuk, sehingga kesucian ketika memasuki pesantren dapat dima&simalk
Mengambil langkah ini dikarenakan ketika masuk pesantren akan langsung
melewati aula dan ruangang lainnya yang mana harus menjaga kesucian
dari berbagai kotoran dan najis. Hal ini yang menjadi dasar penempatan
kamar mandi, tempat cuci dan tempat twuduntuk merespon arsitektur

islami yang diangkat dalam konsep ini.

4.6.13 Studio
Penempatan studio di bagian selatan bertujuan untuk menjauhkan
kegiatan yang dilakukan di studio dengan asrama. Pada desain sebelumnya
studio merupakan ruangan yang menyatu dengeams santri, hal ini tidak
efektif karena efek dari suara yang sitimbulkan dari studio akan mengganggu
istirahat santri di kamaar asrama masimgsing. Meskipun studio sendiri

sudah dilengkapi dengan peredam suara, akan tetapi jika masih menyatu
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dengan amma maka akan terjadi perbedaan frekuensi antara asrama dengan
studio, diaman ketenangan akan bersanding secara langsung dengan ruangan

yang notabene cukup rame.

4.6.14 Koperasi Pesantren (Kopontren)

Gambar 4. 28 Koperasi Pesantren

Gambar IV.31: Koperasi Pesantren
(Sumber: Olah data, 2luni2023, Jam 22:35 WIB)

Redesain yang dilakukan pada koperasi, selain perluasan bangunan dan
perubahan fasade bangunan vyaitu penempatan yang berbeda dengan
sebelumnya. Jika sebelumnya cukup sempituki menmpung beberapa
barang yang dijual di koperasi, maka pada redesain ini sudah cukup untuk
menampung semua barang yang dibutuhkan oleh koperasi. Selain itu, akses
untuk santri yang mengunjungi koperasi dipermudah dengan adanya

pemindahan lokasi kopesia

4.7. Penerapan NilakNilai Islam dalam Bangunan
Rasulullah SAW telah bersabda untuk selalu menjaga kebersihan
lingkungan hidup dan kesehatan diri yang tertuang dalam hadist riwayat At

Tirmidzi yang artinya :

RnSesungguhnya Al |l ah SWebakah.tAllah iua i k , Di
bersih, Dia menyukai kebersihan. Allah itu mulia, Dia menyukai
kemuliaan. Allah itu dermawan ia menyukai kedermawanan maka
bersihkanlah olehmu tempate mp a {HrRuati dirmizi: 2723).
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Nilai-nilai islami yang dapat diambil dari hiatini adalah manusia yang
merupakan penduduk bumi wajib untuk terus berusaha menjaga kebersihan dan
kesehatan dirinya, baik untuk diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Hal ini
dilakukan agar terciptanya lingkungan pesantren yang sehat dan suci dexnkot
maupun najis, mengingat pesantren merupakan bagunan yang kompleks anatara
ruang belajar dengan tempat ibadah. Allah menyukai segala sesuatu yang suci dan
indah. Penerapan redesain yang sesuai dengan Hadkdh keislaman baik
menurut kajian figih mapun disiplin ilmu lainnya, sudah dijelaskan melalui
konsep bangunan islami yang menekankan pada kenyamanan santri, kesucian,
arah bangunan, luasan bangunan serta hubungan antar ruang itu sendiri.

Hal terpenting dalam arsitektur islam, yaitu kenyamanani lpaga
pengguna ruangan serta manfaat yang dirasakan bagi para santri dengan tetap
menpertahankan nilaiilai keislaman. Diantara beberapa hal yang diterapkan
dalaam redesain ini adalah sebagai berikut :

1. Memisahkan antara zona suci dengan zona yang dirmaig
mengandung unsur najis
2. Fasade bangunan yang mendukung kegiatan belajar mengajar santri
3. Arah bangunan yang tidak betentangan denganmilkiislam, baik yang
diterapkan di dalam kamar mandi maupun ruangan lainnya
4. Membagi anatra zona privasi dengama publik
5. Menitik beratkan pada ruanganangan yang bersifat khusus, yang mana
pada bangunan sebelumnya dirasa kurang efisien.
6. Plot baangunan yang terhubung antara satu ruangan dengan ruangan lain
yang dianggap masih memiliki keterkaitan khusus.
Maka cari beberapa uraian di atas, bahwa arsitektur islam bukanlah bangunan
yang bercork islam secara fasade darhladlyang menjadi icon keislaman seperti
halnya ornamen maupun kaligrafi, namun arsitektur islam yang utuh yaitu
bangunan yang mampu menerapkandep kaidatkaidah islam sehingga dapat

dikatakan sebagai bangunan yang isami
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Redesain merupakan sebuah upaya untuk menjadikan sebuah objek
bangunan yang sudah ada agar lebih baik dari pada sebelumnya, dengan tanpa
mengurangi niladan fungsi dari bangunan tersebut. Hal ini dilakukan tidak lain
suapaya bangunan itu dapat dimanfaatkan secara maksimal bagi para

penggunanyan.

Ruang Publik Pondok Pesantren Uswatun Hasanah sendiri merupakan
beberpa elemen yang menjadi pelengkap pondcknpes, dimana ruang publik
merupakan hal yang sering diakses oleh banyak pengguna yang mana dalam hal
ini yaitu santri. Sehingga redesain ruang publik terhadap beberapa bangunan
maupun ruangan yang dianggap kurang ergonomis dan bahkan tidak
mencerminkan d&ngunan keislaman, maka dalam hal ini adanya redesain

sangatlah diperlukan.

Sedangkan arsitektur islam sendiri secara umum merupakan bangunan
arsitektur yang mencerminkan nHailai islam, yang mana pada tugas Pra TA ini
tidak haanya redesain dengan mengtkan unsur islam saja, namun lebih fokus
kepada fungsi bangunan itu sendiri yang berfokus pada kk&idah islam.
Diantara beberapa kaidah islam yang diapakai yaitu mengenai kesucian sebuah
bangunan, karena dalam hal ini yang diredesain merupakannaemgasantren,
maka kegiatan belajar mengajar dan peribadahan yang berlangsung di daalamnya
diharapkan maksimal dengan tetap mempertahankan kesucian bagi para
penggunanaya. Pengguna disini yaitu santri yang menjadi subjek dasar, dan juga
orangorang yang érkecimpung di dalamnya, baik alumni maupun tamu yang

datang ke Pondok Pesantren Uswatun Hasanah.
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